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ABSTRAK 

Bahrul Kirom.2016 : Peran komite madrasah dalam pengembangan budaya 

madrasah di Madrasah Tsanawiyah Akbar Kranjingan Sumbersari Jember 

tahun pelajaran 2016/2017. 

Komite Madrasah Tsanawiyah Akbar Kranjingan Sumbersari Jember lebih 

berperan dalam mengembangkan budaya madrasah, meskipun komite sekolah 

tampaknya jarang terlihat di dalam sekolah tetapi komite sekolah ikut andil dalam 

kemajuan lembaga pendidikannya MTs Akbar Kranjingan. 

Uraian di atas maka fokus penelitian ini adalah: (1) Bagaimana peran  

komite madrasah sebagai advissory agency  dalam pengembangan budaya 

madrasah di Madrasah Tsanawiyah Akbar Kranjingan Sumbersari Jember tahun 

pelajaran 2016/2017?, (2) Bagaimana peran  komite madrasah sebagai supporting 

agency dalam pengembangan budaya madrasah di Madrasah Tsanawiyah Akbar 

Kranjingan Sumbersari Jember tahun pelajaran 2016/2017?, (3) Bagaimana peran  

komite madrasah sebagai controlling agency dalam pengembangan budaya 

madrasah di Madrasah Tsanawiyah Akbar Kranjingan Sumbersari Jember tahun 

pelajaran 2016/2017?, (4) Bagaimana peran komite madrasah sebagai mediating 

agency dalam pengembangan budaya madrasah di Madrasah Tsanawiyah Akbar 

Kranjingan Sumbersari Jember tahun pelajaran 2016/2017? 

Tujuan penelitian ini adalah: (1) Untuk mendeskripsikan peran  komite 

madrasah sebagai advissory agency dalam pengembangan budaya madrasah di 

Madrasah Tsanawiyah Akbar Kranjingan Sumbersari Jember 2016/2017, (2) 

Untuk mendeskripsikan  peran  komite madrasah sebagai supporting agency 

dalam pengembangan budaya madrasah di Madrasah Tsanawiyah Akbar 

Kranjingan Sumbersari Jember 2016/2017, (3)Untuk mendeskripskan peran  

komite madrasah sebagai controlling agency dalam pengembangan budaya 

madrasah di Madrasah Tsanawiyah Akbar Kranjingan Sumbersari Jember 

2016/2017, (4) Untuk mendeskripsikan peran komite madrasah sebagai mediating 

agency dalam pengembangan budaya madrasah di Madrasah Tsanawiyah Akbar 

Kranjingan Sumbersari jember 2016/2017. 

Adapun metode penelitian  ini  menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

jenis penelitian field research dan dalam penelitian ini menggunakan purposive 

sampling yang dalam teknisnya memilih orang-orang yang mengerti dengan objek 

yang akan diteliti. Teknik pengumpulan data yang digunakan wawancara, 

observasi dan dokumenter. Untuk keabsahan datanya menggunakan metode 

validitas triangulasi sumber. Langkah-langkah yang digunakan adalah mereduksi 

data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah: (1) Peran komite sebagai advissory 

agency dalam pengembangan budaya madrasah sangatlah berperan aktif dan ikut 

andil dalam memberikan pertimbangan apapun, (2) Peran komite sebagai 

supporting agency dalam pengembangan budaya madrasah bentuk dukungannya 

yaitu komite terjun langsung dalam menyampaikan inormasi apapun ke 

masyarakat, (3) Peran komite sebagai controlling agency dalam pengembangan 

budaya madrasah selalu mengontrol atas kegiatan apa saja yang dilakukan di 

madrasah, (4) Peran komite sebagai mediating dalam pengembangan budaya 

madrasah sebagai penengah antara madrasah dan masyarakat. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan rangkaian proses pemberdayaan potensi dan 

kompetensi individu untuk menjadi manusia berkualitas yang berlangsung 

sepanjang hayat, yang prosesnya dilakukan tidak sekedar untuk 

mempersiapkan peserta didik agar dapat menggali, menemukan, dan 

menempa potensi yang dimiliki tapi juga mengembangkan dengan tanpa 

menghilangkan karakteristik masing-masing.
1
 

Dengan pendidikan suatu bangsa akan menjadi bangsa yang maju, 

setidak-tidaknya berubah dari tingkat yang rendah menuju ketingkat 

kehidupan yang lebih tinggi atau lebih baik. Sebagaimana firman Allah dalam 

Q.S. Al-Mujadalah ayat 11. 

                   

                    

                  

Artinya: “Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: 

"Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya 

Allah akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: 

"Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan 

meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-

                                                           
1
 Suryomukti Nurani, Pendidikan Berspektif Globalisasi (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2007), 5. 
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orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah 

Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan”.
2
 

 

Ayat di atas menjelaskan bahwa seorang yang berilmu diperintahkan 

untuk bersikap terbuka dan berlapang dalam segala hal terutama yang 

berhubungan dengan persoalan pengetahuan, yang dalam hal ini adalah 

pendidikan, sehingga pendidikan dalam ayat ini bagian dari tanggung jawab 

orang yang berilmu. 

Pendidikan menjadi tanggung jawab bersama antara orang tua, 

masyarakat dan pemerintah. Berdasarkan tanggung jawab tersebut maka 

perbaikan kualitas pendidikan di sekolah menjadi tanggung jawab orang tua, 

masyarakat, dan pemerintah.  

Manajemen merupakan salah satu sistem keaktifan dalam 

melaksanakan fungsi pendidikan. Karena pendidikan adalah tanggung jawab 

bersama antara masyarakat, sekolah dan pemerintah yang mana dalam ketiga 

hal ini mempunyai/memegang peranan yang sangat penting dalam proses 

meningkatkan kualitas/mutu sumber daya manusia dan merupakan suatu 

proses yang terintegrasi dengan proses meningkatkan mutu pendidikan itu 

sendiri. Akan tetapi kenyataannya belum cukup dalam meningkatkan kualitas 

pendidikan.
3
  

Salah satu wujud aktualisasinya dibentuk suatu badan yang mengganti 

keeradaan Badan Pembantu Penyelenggaraan Pendidikan (BP3) yakni 

Komite Sekolah melalui Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Nomor: 

                                                           
2
 Alhikmah, Al-qur’an dan Terjemahannya (Bandung: Diponogoro, 2008), 543. 

3
 Hasbullah, Otonomi Pendidikan (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2001), 90. 
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044/U/2002 tanggal 2 April 2002. Penggantian nama BP3 menjadi Komite 

Sekolah didasarkan atas perlunya keterlibatan masyarakat secara penuh dalam 

meningkatkan mutu pendidikan.
4
 

Komite Sekolah pada dasarnya merupakan badan mandiri yang 

mewadahi peran serta masyarakat dalam rangka meningkatkan mutu, 

pemerataan dan efisiensi pengelolaan pendidikan di satuan pendidikan baik 

pada pendidikan prasekolah, jalur pendidikan sekolah maupun pendidikan 

luar sekolah. Anggota-anggota Komite Sekolah terdiri dari kepala sekolah 

dan dewan guru, orang tua siswa dan masyarakat. 

Selain membantu dalam meningkatkan mutu pendidikan sekolah 

Komite sekolah juga berperan dalam menumbuhkan dan mengembangkan 

budaya sekolah. Hal ini karena setiap satuan pendidikan memiliki budaya 

sekolah yang mempengaruhi siswa-siswanya dalam menerima pendidikan di 

sekolah. 

Salah satu tujuan pembentukan Komite sekolah adalah meningkatkan 

tanggung jawab dan peran serta masyarakat dalam penyelenggaraan 

pendidikan di satuan pendidikan. Hal ini berarti peran serta masyarakat sangat 

dibutuhkan dalam peningkatan mutu pendidikan dan mengembangkan budaya 

sekolah, bukan hanya sekedar memberikan bantuan berwujud material saja, 

namun juga diperlukan bantuan yang berupa pemikiran, ide, dan gagasan-

gagasan inovatif demi kemajuan mutu dan pengembangan budaya sekolah. 

                                                           
4
 Suryomukti Nurani, Pendidikan Berspektif Globalisasi, 47. 
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Tetapi demikian keberlangsungan Komite Sekolah sebagai bagian 

yang tidak bisa dilepaskan dengan sekolah kadang terabaikan keberadaannya. 

Semisal terlihat beberapa sekolah yang kebijakan, kurikulum, fasilitas dan 

sarana prasarananya kurang begitu mendukung sehingga pembelajaran bisa 

terganggu dan kurang sesuai dengan maksud dan tujuan sekolah itu sendiri.  

Hal ini kadang terjadi karena sekolah merasa keberadaan Komite 

Sekolah tidak terlalu berpengaruh terhadap sistem sekolah. Namun pada 

hakikatnya adalah Komite Sekolah membantu dalam pengembangan budaya 

sekolah yang berupa gagasan yang wujud idealnya berupa kumpulan ide, 

norma, nilai-nilai dan peraturan dalam sekolah. Untuk itu Komite Sekolah 

dituntut untuk berperan aktif dalam membantu kemajuan sekolah melalui 

pengembangan budaya sekolah. 

Merujuk pada beberapa uraian yang telah disebutkan di atas, lembaga 

MTs Akbar memiliki komite yang diambil dari masyarakat, sedangkan 

komite tersebut masih mempunyai tanggung jawab untuk memenuhi 

kebutuhan keluarganya sehai-hari oleh karena itu komite diharuskan bekerja 

untuk memenuhi kebutuhan tersebut namun komite MTs Akbar masih 

berperan aktif sesuai dengan peran komite di dalam madrasah meskipun 

komite tersebut memiliki aktivitas lain dan tidak hanya itu MTs Akbar 

mempunyai budaya yang berbeda dari pada lembaga yang ada di sekitar 

Kelurahan Kranjingan, dimana di lembaga tersebut diterapkan nilai religius 

dan norma-norma  yang sangat kental di masyarakat seperti penerapan sholat 

dhuha dan pembacaan asmaul husna sebelum memasuki kelas dan diwajibkan 
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untuk siswa memakai kopyah sewaktu mengikuti kegiatan belajar mengajar 

di sekolah karena yang diinginkan sekolah adalah pendidikan yang berbasis 

akhlak. Dengan kemajuan lembaga pendidikan tersebut tidak lepas dari ikut 

serta peran komite di dalam merumuskan budaya sekolah yang bermutu. 

B. Fokus Penelitian 

1. Bagaimana peran  komite madrasah sebagai advissory agency (pemberi 

pertimbangan) dalam pengembangan budaya madrasah di Madrasah 

Tsanawiyah Akbar Kranjingan Sumbersari Jember tahun pelajaran 

2016/2017? 

2. Bagaimana peran  komite madrasah sebagai supporting agency 

(pendukung) dalam pengembangan budaya madrasah di Madrasah 

Tsanawiyah Akbar Kranjingan Sumbersari Jember tahun pelajaran 

2016/2017? 

3. Bagaimana peran  komite madrasah sebagai controlling agency 

(pengontrol) dalam pengembangan budaya madrasah di Madrasah 

Tsanawiyah Akbar Kranjingan Sumbersari Jember tahun pelajaran 

2016/2017? 

4. Bagaimana peran  komite madrasah sebagai mediating agency (mediator) 

dalam pengembangan budaya madrasah di Madrasah Tsanawiyah Akbar 

Kranjingan Sumbersari Jember tahun pelajaran 2016/2017? 

C. Tujuan Penelitian  

1. Untuk mendeskripsikan peran  komite madrasah sebagai advissory 

agency (pemberi pertimbangan) dalam mengembangkan budaya 
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madrasah di Madrasah Tsanawiyah Akbar Kranjingan Sumbersari 

Jember Tahun Pelajaran 2016/2017. 

2. Untuk mendeskripsikan  peran  komite madrasah sebagai supporting 

agency (pendukung) dalam mengembangkan budaya madrasah di 

Madrasah Tsanawiyah Akbar Kranjingan Sumbersari Jember Tahun 

Pelajaran 2016/2017. 

3. Untuk mendeskripskan peran  komite madrasah sebagai controlling 

agency (pengontrol) dalam mengembangkan budaya madrasah di 

Madrasah Tsanawiyah Akbar Kranjingan Sumbersari Jember Tahun 

Pelajaran 20016/2017. 

4. Untuk mendeskripsikan peran  komite madrasah sebagai mediating 

agency (mediator) dalam pengembangan budaya madrasah di Madrasah 

Tsanawiyah Akbar Kranjingan Sumbersari Jember tahun pelajaran 

2016/2017. 

D. Manfaat Penelitian 

Dengan melakukan Kegiatan penelitian ini, diharapkan baik bagi 

peneliti, lembaga pendidikan maupun masyarakat pada umumnya dapat 

mengambil manfaat atau pelajaran yang berguna dan berharga bagi 

pengembangan dan kemajuan pendidikan yang lebih baik dari hasil penelitian 

yang di peroleh. 

Setiap penelitian yang dilakukan tentunya di harapkan manfaat, baik 

bagi yang mengadakan penelitian, yang diteliti, maupun bagi orang banyak. 
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Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini merupakan media untuk menambah khazanah keilmuan 

tentang pentingnya pendidikan bagi setiap masyarakat untuk bekal 

masa depan yang lebih baik. 

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan reverensi dan 

memberikan sumbangan bagi peneliti yang sejenis, dalam rangka 

pengembangan masyarakat terhadap ilmu pendidikan 

c. Untuk memperkaya khazanah pustaka di Lembaga Perguruan Tinggi 

khususnya IAIN Jember. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peneliti:  

1) Untuk menambah wawasan pengetahuan dan pengalaman tentang 

penulisan karya ilmiah sebagai bekal awal untuk mengadakan 

penelitian lain di masa yang akan datang. 

2) Untuk meningkatkan daya penalaran dalam melakukan pengkajian, 

perumusan, dan pemecahan masalah secara teoritis maupun praktis. 

b. Bagi Lembaga ( IAIN Jember ) 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi reverensi dan informasi 

dalam rangka menciptakan dan mengembangkan dinamika budaya 

intelektual masyarakat kampus. 
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c. Bagi MTs Akbar kranjingan sumbersari jember 

1) Memperoleh wawasan ideal mengenai peran komite madrasah 

dalam pengembangan budaya madrasah di madrsah tsanawiyah 

Akbar kranjingan sumbersari jember tahun pelajaran 2016/2017. 

2) Sebagai acuan deskriptif tentang fungsi dan peran sebenarnya 

komite madrasah dalam pengembangan budaya madrasah di 

madrsah tsanawiyah akbar kranjingan sumbersari jembertahun 

pelajaran 2016/2017. 

3) Sebagai bahan evaluasi bagi lembaga untuk selalu meningkatkan 

kualitas lembaga terutama kualitas budaya sekolah. 

E. Definisi Istilah 

Definisi istilah ini menjelaskan tentang istilah-istilah yang terdapat di 

pokok judul yaitu: 

1. Peran 

Peran adalah perangkat tingkah yang diharapkan dimiliki oleh 

orang yang berkedudukan di masyarakat.
5
 

2. Komite Sekolah 

Komite sekolah adalah lembaga mandiri, dibentuk dan berperan 

dalam peningkatan mutu pelayanan dengan memberikan pertimbangan, 

arahan, dan dukungan tenaga, sarana prasarana serta pengawasan 

pendidikan pada tingkat satuan pendidikan.
6
 

 

                                                           
5
 Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2007), 854. 

6
 Sagala, Manajemen Strategik dalam Peningkatan Mutu Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2009). 

269. 
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3. Budaya Sekolah 

Budaya sekolah adalah identitas khas yang membedakan lembaga 

yang satu dan lembaga yang lainnya, budaya sekolah juga merupakan 

keyakinan setiap orang di dalamnya akan jati diri yang secara ideologis 

dapat memperkuat eksistensi lembaga tersebut, baik ke dalam sebagai 

pengikat atau simpul lembaga maupun keluar sebagai identitas,sekaligus 

kemampuan untuk beradaptasi dengan berbagai situasi dan kondisi yang 

dapat merugikan atau menguntungkan lembaga.
7
 

Jadi dari judul di atas peneliti memberikan definisi secara istilah 

adalah sebagai lembaga mandiri yang mewadai peran serta masyarakat 

tentang hal-hal yang berada di Madrasah Tsanawiyah Akbar Kranjingan 

Sumbersari Jember, sebagai usaha untuk membangun dan meningkatkan 

atau mengembangkan nilai-nilai yang di yakini untuk membedakan 

madrsahnya dengan madrasah yang lainnya. 

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan berisi tentang deskripsi alur pembahasan 

skripsi yang dimulai dari bab pendahuluan hingga bab penutup. Format 

penulisannya sistematika pembahasan adalah dalam bentuk deskriptif, 

naratif, bukan seperti daftar asli. 

1. Bagian awal skripsi 

Bagian ini berisi halaman judul, halaman pengesahan, halaman 

motto dan persembahan, kata pengantar dan daftar isi. 

                                                           
7
 Saefullah, Manajemen Pendidikan Islam (Bandung, CV Pustaka Setia, 2012), 96. 
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2. Bagian inti skripsi 

a. BAB I, membahas tentang latar belakang, fokus penelitian, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah, dan sistematika 

pembahasan. 

b. BAB II, merupakan bahan rujukan (kajian kepustakaan) yang 

menjelaskan tentang pengertian peran komite madrasah dalam 

pengembangan budaya madrasah di Madrasah Tsanawiyah Akbar 

Kranjingan Sumbersari Jember tahun pelajaran 2016/2017. 

c. BAB III, membahas tentang metode penelitian yang meliputi: 

pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, subyek penelitian, 

teknik pengumpulan data, analisis data, keabsahan data tahap-tahap 

penelitian. 

d. BAB IV, membahas tentang penyajian data dan analisis yang 

meliputi: gambaran obyek penelitian, penyajian data dan analisis dan 

pembahasan temuan. 

e. BAB V, merupakan bab penutup, yang berisi tentang kesimpulan 

penelitian dan saran. 

3. Bagian akhir skripsi 

Berisi daftar pustaka dan lampiran-lampiran yang mendukung 

dalam skripsi. 
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

A. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu adalah upaya peneliti untuk mencari 

perbandingan dan selanjutnya untuk menemukan inspirasi baru untuk 

penelitian selanjutnya di samping itu kajian terdahulu membantu penelitian 

dalam memposisikan penelitian serta menunjukkan orsinalitas dari 

penelitian.  

Pada bagian ini peneliti mencantumkan berbagai hasil penelitian 

terdahulu yang terkait dengan penelitian yang hendak dilakukan, kemudian 

membuat ringkasannya, baik penelitian yang sudah terpublikasikan atau 

belum terpublikasikan (skripsi, tesis, disertasi dan sebagainya). Dengan 

melakukan langkah ini, maka akan dapat dilihat sejauh mana orisinalitas 

dan posisi penelitian yang hendak dilakukan. Kajian yang mempunyai 

relasi atau keterkaitan dengan kajian ini antara lain: 

1. Nadiratul Makrifah, 2010, Peran Komite Sekolah dalam 

Meningkatkan Mutu Lembaga Pendidikan di Madrasah Tsanawiyah 

Ibrahimi Kelurahan Kali  Puro Kecamatan Kalipuro Kabupaten 

Banyuwangi Tahun Pelajaran 2009/2010.
1
 Persamaaan dari penelitian 

tersebut dengan penelitian ini adalah tentang peran komite sekolah 

yang meliputi (advisory agency, supporting agency dan controlling 

                                                           
1
 Nadiratul Makrifah, Peran komite sekolah dalam meningkatkan mutu lembaga pendidikan di 

madrasah Tsanawiyah ibrahimi kelurahan kali  puro kecamatan kalipuro kabupaten banyuawangi 

tahun pelajaran 2009/2010 (Skripsi: Jurusan Tarbiyah Program Studi Kependidikan Islam Stain 

Jember, 2010), 17. 

11 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

12 
 

agency), sedangkan perbedaan penelitiannya adalah penelitian 

pertama membahas tentang peran komite dalam meningkatkan mutu 

lembaga pendidikan sedangkan penelitian ini membahas tentang peran 

komite dalam mengembangkan budaya sekolah. 

2. Hairul Umam, 2011, Upaya Kepala Sekolah dalam Mengembangkan 

Budaya Mutu Sekolah di SDN 01 Kedungjajang Lumajang Tahun 

Pelajaran 2010/2011.
2
 Persamaan peneltian tersebut dengan 

penelitian ini adalah tentang pengembangan budaya mutu sekolah dan 

menggunakan pendekatan kualitatif, sedangkan perbedaannya terletak 

pada fokus penelitian, yang mana dalam penelitian tersebut 

menggunakan upaya kepala sekolah sedangkan penelitian ini 

menggunakan peran komite sekolah. 

3. Hevi Hekayanti, 2015, Peran Komite Sekolah dalam Peningkatan 

Mutu Pendidikan di Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso Tahun 

Pelajaran 2013/2014.
3
 Persamaan penelitian tersebut dengan 

penelitian ini adalah membahas tentang peran komite yang meliputi 

(Advisory agency, supporting agency dan Controlling agency), 

sedangkan perbedaan penelitiannya terletak pada pembahasan 

penelitian tersebut membahas tentang peran komite dalam 

                                                           
2
 Hairul umam, Upaya kepala sekolah dalam mengembangkan budaya mutu sekolah di SDN 01 

Kedungjajang Lumajang tahun pelajaran 2010/2011 (Skripsi: Jurusan Tarbiyah Program Studi 

Kependidikan Islam Stain Jember, 2011), 12. 
3
 Hevi Hekayanti, Peran komite sekolah dalam peningkatan mutu pendidikan di Madrasah Aliyah 

negeri Bondowoso tahun pelajaran 2013/2014 (Skripsi: Fakultas Tarbiyah dan Ilmu keguruan, 

2015), 12. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

13 
 

peningkatan mutu pendidikan sedangkan penelitian ini membahas 

tentang peran komite dalam mengembangkan budaya sekolah. 

B. Kajian Teori 

1. Peran komite sekolah 

Di dalam undang-undang nomer 20 tahun 2003 tentang Sistem 

pendidikan nasional, pasal 54 disebutkan bahwa, peran serta 

masyarakat dalam pendidikan meliputi peran serta perorangan, 

kelompok, keluarga, organisasi profesi, pengusaha, dan organisasi 

kemasyarakatan dalam penyelenggaraan dan pengendalian mutu 

pelayanan pendidikan. Peran masyarakat itu dapat sebagai sumber, 

pelaksana, dan pengguna hasil pendidikan.
4
 

Selanjutnya Peran masyarakat tersebut secara lebih terinci, 

disebutkan pada pasal 56 bahwa, (1) Masyarakat berperan dalam 

peningkatan mutu pelayanan pendidikan yang meliputi perencanaan, 

penngawasan, dan evaluasi program pendidikan melalui dewan 

pendidikan dan komite sekolah. (2) Dewan pendidikan sebagai lembaga 

mandiri dibentuk dan  berperan dalam peningkatan mutu pelayanan 

pendidikan dengan membrikan pertimbangan, arahan dan dukungan 

tenaga, arana dan prasarana, serta pengawasan pendidikan pada tingkat 

nasional, provinsi dan kabupaten/kota yang tidak mempunyai hubungan 

hirarkis, dan (3) Komite sekolah/madrasah sebagai lembaga mandiri 

dibentuk dan berperan dalam peningkatan mutu pelayanan pendidikan 

                                                           
4
 Suhadi Winoto, Manajemen Berbasis Sekolah ( Jember: Pena Salsabila, 2013), 134. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

14 
 

dengan memberikan pertimbangan, arahan dan dukungan tenaga, sarana 

dan prasarana, serta pengawasan pendidikan pada tingkat satuan 

pendidikan. Dengan demikian keberadaan komite sekolah diharapkan 

bertumpu pada landasan partisipasi masyarakat dalam meningkatkan 

kualitas pendidikan dan hasil pendidikan di sekolah. Berdasarkan 

keputusan Menteri Pendidikan Nasional nomer/2002, tentang 

Pembentukan Dewan pendidikan dan komite sekolah disebutkan 

bahwa, ada empat peran yang dijalankan oleh komite sekolah yaitu:
5
 

a. Pemberi Pertimbangan (Advisory agency)
6
 

Peran komite sekolah ini, diharapkan dapat memberikan 

masukan, pertimbangan, rekomendasi kepada sekolah tentang: 

a. Kebijakan dan pendidikan  

b. Rencana anggaran pendapatan sekolah 

c. Kriteria kinerja sekolah 

d. Kriteria kependidikan 

e. Kriteria fasilitas pendidikan, dan hal-hal lain yang terkait 

dengan pendidikan. 

Terkait dengan peran ini, kegiatan operasional komite 

sekolah (Depdiknas, 2003) adalah: 

1) Mengadakan pendataan ekonomi dan sosial orang tua siswa. 

2) Menganalisis hasil pendataan sebagai bahan pertimbangan, 

masukan kepala sekolah. 

                                                           
5
 H.E Mulyasa, Manajemen & Kepemimpinan Kepala Sekolah (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), 128. 

6
 Ibid., 135 
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3) Menyampaikan masukin, pertimbangan, dan rekomendasi 

secara tertulis kepada sekolah. 

4) Memberikan pertimbangan kepala sekolah dalam rangka 

pengembangan kurikulum muatan lokal. 

5) Memberikan pertimbangan kepala sekolah untuk 

meningkatkan proses pembelajaran dan pengajaran yang 

menyenangkan, dan 

6) Memberikan masukan dan pertimbangan kepada sekolah 

dalam penyusunan visi, misi, kebijakan, dan kegiatan sekolah. 

b. Pendukung (Supporting agency)
7
 

Peran komite sekolah sebagai pendukung (Supporting 

agency). Komite sekolah dapat mendorong orang tua dan 

masyarakat untuk berpartisipasi dalam pendidikan. Dalam peran 

ini, aktivitas operasional komite sekolah (Depdiknas, 2003) adalah: 

1) Mengadakan rapat atau pertemuan secara berkala dengan 

orang tua siswa dan masyarakat. 

2) Mencari bantuan dana dari dunia usaha dan industri untuk 

biaya pembebasan uang sekolah bagi siswa yang berasal dari 

keluarga tidak mampu. 

3) Mengadakan pendekatan kepada masyarakat dan orang tua 

siswa yang dipandang mampu untuk menjadi narasumber 

dalam kegiatan intrakurikuler bagi peserta didik di sekolah. 

                                                           
7
 Winoto, Manajemen Berbasis Sekolah, 135-136. 
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4) Memberi dukungan kepada sekolah untuk pemeriksaan 

kesehatan siswa. 

5) Memberikan dukungan kepada sekolah untuk pemberantasan 

narkoba baik secara preventif maupun kuratif. 

6) Memberikan dukungan kepada sekolah dalam bentuk dana 

untuk kegiatan ekstrakurikuler di sekolah. 

Bentuk peran komite sekolah sebagai pendukung sekolah, 

juga diwujudkan dengan menggalang dana masyarakat dalam 

rangka pembiayaan pendidikan di sekolah. Implementasinya 

diwujudkan dalam aktifitas operasional komite sekolah 

(Depdiknas, 2003) sebagai berikut: 

1) Memverifikasi RAPBS yang diajukan kepala sekolah. 

2) Memberikan pengesahan terhadap RAPBS yang diajukan 

kepala sekolah setelah melalui proses verivikasi dalam rapat 

pleno komite sekolah. 

3) Memotivasi orang tua siswa dan masyarakat kalangan 

menengah ke atas untuk meningkatkan komitmennya bagi 

upaya peningkatan mutu pendidikan di sekolah. 

4) Membantu sekolah dalam rangka penggalangan dana 

masyarakat. 

Peran komite sekolah sebagai pendukung sekolah, juga 

dapat diwujudkan dengan mendorong tumbuhnya perhatian dan 

komitmen masyarakat terhadap penyelenggaraan pendidikan yang 
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bermutu di sekolah. Implementasinya diwujudkan dalam aktivitas 

operasional komite sekolah (Depdiknas, 2003) sebagai berikut: 

1) Melaksanakan konsep subsidi silang dalam penarikan iuran 

orang tua siswa. 

2) Mengadakan kegiatan inovatif meningkatkan komitmen orang 

tua siswa. 

3) Mengadakan kegiatan inovatif untuk meningkatkan komitmen 

orang tua siswa dan masyarakat sekolah. 

4) Membantu sekolah dalam menciptakan hubungan dan 

kerjasama antara sekolah dan orang tua siswa dan masyarakat. 

c. Pengontrol (Controlling agency)
8
 

Peran komite sekolah sebagai pengontrol (Controlling 

agency). Komite sekolah diharapkan melakukan evaluasi dan 

pengawasan terhadap kebijakan program, penyelenggaraan, 

pengeluaran pendidikan. Bentuk aktivitas operasional komite yang 

diharapkan adalah: 

1) Mengadakan rapat secara rutin maupun insidental dengan 

kepala sekolah dan dewan guru. 

2) Saling mengadakan silaturrahmi dengan sekolah. 

3) Meminta penjelasan kepada sekolah tentang belajar siswa. 

4) Bekerjasama dengan sekolah dalam penelusuran dan 

pemberdayaan alumni untuk membantu kegiatan sekolah. 

                                                           
8
 Winoto, Manajemen Berbasis Sekolah, 137. 
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Disamping itu dalam rangka transparansi dan akuntabilitas 

penyelenggaraan pendidikan sekolah, komite sekolah dapat 

melakukan beberapa hal sebagai berikut: 

(a) Melakukan dan menyampaikan hasil pelaksanaan program 

sekolah pada stakeholder periodik baik berupa 

keberhasilan maupun kegagalan sekolah. 

(b) Menyampaikan laporan tanggung jawaban bantuan 

masyarakat baik berupa dana atau non dana kepada 

masyarakat dan pemerintah setempat. 

Peran serta masyarakat melalui komite sekolah ditegaskan 

oleh satori bahwa, peran harus diarahkan pada penciptaan budaya 

kelembagaan baru dalam pengelolaan yang mencakup: 

1) Komite sekolah merupakan partner sekolah secara bersama-

sama mengupayakan kemajuan sekolah yang diorientasikan 

demi kepentingan peserta didik. 

2) Pengembangan perencanaan strategik sekolah dengan 

merumuskan program-program prioritas sekolah, sasaran-

sasaran pengembangan sekolah, strategi pengembangan 

sekolah, analisis kebutuhan dan penyusunan perencanaan 

sekolah. 

3) Pengembangan perencanaan tahunan sekolah. Perencanaan ini 

merupakan pengembangan perencanaan strategik, seperti 
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program tahunan sekolah dan RAPBS (Rencana Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Sekolah). 

4) Melakukan monitoring internal dan evaluasi diri secara 

reguler, melaporkan dan membahasnya dalam rapat komite 

sekolah. 

5) Menyusun laporan tahunan sekolah 

6) Melakukan review sekolah. 

7) Melakukan survei pendapatan sekolah dari stakeholder 

sekolah. 

8) Menyelenggarakan hari terbuka (Open day) bagi orang tua 

siswa dan masyarakat agar memiliki pemahaman yang lebih 

baik terhadap kehidupan internal sekolah. 

9) Memantau kinerja sekolah, yang meliputi kinerja manajemen, 

kepemimpinan, mutu guru, mutu pembelajarn, prestasi belajar 

siswa, disiplin siswa dan tata tertib sekolah. 

d. Mediator (Mediating Agency)
9
 

Peran komite sekolah adalah mediator (Mediating Agency) 

antara sekolah, pemerintah dan masyarakat. Peran ini mengandung 

kewajiban bahwa Komite sekolah seharusnya dapat menjadi 

jembatan antara kepentingan pemerintah sebagai eksekutif dan 

masyarakat sebagai stakeholder pendidikan. Wujudnya adalah 

                                                           
9
 Winoto, Manajemen Berbasis Sekolah, 137. 
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melakukan kerja sama antara sekolah dengan masyarakat. Dalam 

hal ini, bentuk aktifitas operasional komite sekolah adalah: 

1) Membina hubungan kerjasama yang harmonis dengan seluruh 

stakeholder sekolah. 

2) Mengadakan penjajagan tentang kemungkinan untuk dapat 

mengadakan MoU dengan lembaga lain demi peningkatan 

mutu sekolah. Selain itu, peran sebagai mediator juga dapat 

diwujudkan dengan menampung dan menganalisis aspirasi, 

ide, tuntutan, dan berbagai kebutuhan pendidikan yang 

diajukan masyarakat. 

Bentuk aktifitas operasional komite sekolah adalah: 

a) Menyebarkan angket untuk memperoleh saran, masukan, dan 

ide kreatif dari orang tua dan masyarakat. 

b) Menyampaikan laporan kepada sekolah secara tertulis tentang 

hasil pengamatannya terhadap sekolah. 

Peran serta masyarakat melalui komite sekolah ditegaskan oleh 

Satori (2005) bahwa peran harus diarahkan pada penciptaan budaya 

kelembagaan baru dalam pengelolaan sekolah yang mencakup: 

a) Komite sekolah merupakan partner sekolah secara bersama-

sama mengupayakan kemajuan sekolah yang diorientasikan 

demi kepentingan peserta didik. 

b) Pengembangan perencanaan strategik sekolah dengan 

merumuskan program-program prioritas sekolah, sasaran-



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

21 
 

sasaran pengembangan sekolah, strategi pengembangan 

sekolah, analisis kebutuhan dan penyusunan perencanaan 

sekolah. 

c) Pengembangan perencanaan tahunan sekolah. Perencanaan ini 

merupakan perencanaan strategik, seperti program tahunan 

sekolah, dan RAPBS (rencana anggaran pendapatan dan 

belanja sekolah). 

d) Melakukan monitoring internal dan evaluasi diri secara 

reguler, melaporkan dan membahasnya dalam rapat komite 

sekolah. 

e) Menyusun laporan program tahunan. 

f) Melakukan review sekolah. 

g) Melakukan survei pendapatan sekolah dari stakeholder 

sekolah. 

h) Menyelenggarakan hari terbuka (open day) bagi orang tua 

siswa dan masyarakat agar memiliki pemahaman yang lebih 

baik terhadap kehidupan internal sekolah 

i) Memantau kinerja sekolah, meliputi kinerja manajemen, 

kepemimpinan, mutu guru, mutu pembelajaran, prestasi belajar 

siswa, disiplin siswa, dan tata tertib sekolah. 

Untuk dapat memberdayakan  dan meningkatkan peran 

masyarakat, sekolah harus dapat membina kerja sama dengan orang tua 

dan masyarakat, menciptakan suasana kondusif dan menyenangkan 
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bagi peserta didik dan warga sekolah. Itulah sebabnya maka paradigma 

MBS (Manajemen Berbasis Sekolah) mengandung makna sebagai 

manajemen partisipatif yang melibatkan peran serta masyarakat 

sehingga semua kebijakan dan keputusan yang diambil adalah 

kebijakan dan keputusan bersama, untuk mencapai keberhasilan 

bersama.
10

 Dengan demikian, prinsip kemandirian dalam MBS adalah 

kemandirian dalam nuansa kebersamaan. Hal ini merupakan aplikasi 

dari prinsip-prinsip yang disebut sebagai total quality management, 

melalui suatu mekanisme yang dikenal dengan konsepsi total football 

dengan menekankan pada mobilisasi kekuatan secara sinergis yang 

mengarah pada satu tujuan yaitu peningkatan mutu dan kesesuaian 

pendidikan dengan pengembangan masyarakat.
11

 

Untuk menjalankan perannya komite sekolah mempunyai fungsi 

sebagai berikut: 

a) Mendorong tumbuhnya perhatian dan komitmen masyarakat 

terhadap penyelenggaraan pendidikan yang bermutu. 

b) Melakukan upaya kerjasama dengan masyarakat 

(perorangan/organisasi/dunia usaha/dunia industri) dan 

pemerintah berkenaan dengan penyelenggaraan pendidikan 

yang bermutu. 

                                                           
10

 Hasbullah, Otonomi Pendidikan (Jakarta: PT. Grafindo, 2006), 91-93. 
11

 Hamzah, Profesi Kependidikan (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2007), 93. 
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c) Menampung dan menganalisis aspirasi, ide, tuntutan, dan 

berbagai kebutuhan. Pendidikan yang diajukan oleh 

masyarakat. 

d) Memberikan masukan, pertimbangan, dan rekomendasi kepada 

satuan pendidikan mengenai: 

(1) Kebijakan dan program pendidikan. 

(2) Rencana anggaran pendidikan dan belanja sekolah 

(RAPBS) 

(3) Kriteria kinerja satuan pendidikan 

(4) Kriteria tenaga pendidikan 

(5) Kriteria fasilitas pendidikan 

(6) Hal-hal lain yang berkaitan dengan pendidikan 

e) Mendorong orang tua dan masyarakat berpartisipasi dalam 

pendidikan guna mendukung peningkatan mutu dan 

pemerataan pendidikan. 

f) Menggalang dana masyarakat dalam rangka pembiayaan 

penyelenggaraan pendidikan di satuan pendidikan. 

g) Melakukan evaluasi dan pengawasan terhadap kebijakan, 

program, penyelenggaraan, dan keluaran pendidikan di satuan 

pendidikan.
12

 

2. Budaya Sekolah/Madrasah 

                                                           
12

 Hasbullah, Otonomi Pendidikan, 93-94. 
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Budaya sekolah/madrasah sebenarnya merupakan persoalan 

lama tetapi belum banyak dikaji secara mendalam di Indonesia. Budaya 

madrasah pada dasarnya sama dengan budaya madrasah. Secara umum 

sebenarnya budaya madrasah atau budaya organisasi tidak berbeda 

dengan budaya masyarakat yang sudah dikenal selama ini. Perbedaan 

pokok terletak pada lingkupnya sehingga kekhususan dari budaya 

madrasah berakar dari lingkupnya, dalam hal ini lebih sempit dan 

spesifik.
13

 

Budaya organisasi adalah seperangkat asumsi, keyakinan, nilai 

nilai, dan norma-norma di antara para anggota oganisasi. Budaya 

organisasi merupakan faktor yang kuat untuk menentukan perilaku 

individual dan perilaku kelompok di dalam suatu orgganisasi. Budaya 

organisasi penting perannya terhadap kesuksesan organisasi dengan 

beberapa alasan. Pertama, budaya organisasi merupakan identitas bagi 

para karyawan di dalam organisasi tersebut. Kedua, budaya organisasi 

membantu para pekerja baru untuk menginterpretasikan apa yang 

terjadi di dalam suatu organisasi. Keempat, budaya organisasi 

membantu menstimulus antusiasme karyawan dalam menjalankan 

tugasnya. 

Budaya sekolah/madrasah adalah keyakinan-keyakinan, nilai-

nilai dan asumsi dasar para anggota organisasi yang menentukan 

bagaimana suatu pekerjaan dijalankan. Budaya organisasi menentukan 

                                                           
13

 Mulyadi, Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Mengembangkan Budaya Mutu (Malang: UIN-

MALIKI PRESS, 2010), 91. 
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bagaimana energi organisasi dan struktur organisasi akan 

ditransformasikan ke dalam pekerjaan yang bermanfaat. Budaya 

organisasi merupakan sistem nilai organisasi dan akan mempengaruhi 

cara pekerjaan dilakukan dan cara pegawai berperilaku. Budaya 

organisasi dibangun dari kepercayaan yang dipegang teguh secara 

mendalam tentang bagaimana organisasi seharusnya dijalankan atau 

dioperasikan. 

Nilai-nilai karakter budaya sekolah/madrasah sebagai berikut:
14

 

a. Beriman dan bertaqwa 

Contoh budaya sekolah/madrasah melalui aktivitas harian siswa 

meliputi: 

1) Sholat berjamaah (Dhuha dan Dhuhur) di sekolah. 

2) Mencium tangan guru pada saat bersalaman ketika datang dan 

pulang sekolah. 

3) Saling tolong menolong dalam kebaikan. 

4) Berdo’a sebelum melakukan perjajaran dimulai dan mengakhiri 

pelajaran. 

5) Kantin kejujuaran 

 

b. Cinta tanah air 

                                                           
14

 Fransiska , “ Nilai-Nilai Budaya dan karakteristik budaya”, http://fransiska-april-fib13.web. 

Unair. Ac. Id/artikel_detail (23 mei 2016). 

http://fransiska-april-fib13.web/
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Contoh budaya sekolah/madrasah melalui aktivitas harian siswa 

meliputi: 

1) Menggunakan bahasa indonesia dengan baik dan benar 

2) Mengenang para pahlawan melalui doa bersama 

3) Menjaga nama baik sekolah 

4) Berprestasi demi nama baik sekolah 

5) Menghargai dan memahami makna, bendera, lamabang negara, 

dapat menyanyikan dan tahu makna lagu kebangsaan indonesia 

6) Mengikuti upacara 

c. Memiliki wawasan luas dan terampil 

Contoh budaya sekolah/madrasah melalui aktivitas harian siswa 

meliputi: 

1) Bertanya kepada guru dan teman tentang materi pelajaran yang 

tidak dikuasainya 

2) Senang mendiskusikan materi pelajaran secara berkelompok 

3) Mengenal lingkungan sekolahnya dengan segala isinya sebagai 

sumbe belajar 

4) Tertarik belajar dari lingkungan yang dia sukai, dan mencoba 

melakukan sesuatu hal yang dia ingin tahu ( berternak ikan, 

bercocok tanam, kantor kelurahan, kantor polisi/tertib berlalu 

lintas, kantor pos). 

 

d. Hidup sehat bersih dan rapi 
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Contoh budaya madrasah melalui aktivitas harian siswa meliputi: 

1) Selalu menjaga kesehatannya, mandi, gosok gigi, cuci gigi, 

cuci kaki dan tangan pakai sabun 

2) Tidak jajan sembarangan 

3) Berpakian bersih 

4) Mencukur dan menyisir rambut dengan rapi 

5) Membersihkan kelasnya (piket kebersihan kelas) 

6) Membuang ampah pada tempatnya 

7) Tidak mencoret bangku dan tembok. 

e. Bertanggung jawab 

Contoh budaya sekolah/madrasah melalui aktivitas harian siswa 

meliputi: 

1) Melaksanakan tugas kelompok dengan senang hati (piket kelas,  

menyiram tanaman di sekolah dan di rumah) 

2) Melaksanakan tugas individu ( PR, tugas sekolah, tugas rumah) 

dengan senang hati tanpa disuruh 

3) Mau bertanya jika tidak mengerti dan mencoba menjawab 

dengan kemampuan sendiri 

4) Berbicara dengan apa adanya sesuai dengan apa yang diketahui 

5) Bertindak hati-hati dan berbicara dengan santun sehingga di 

percaya teman. 

Budaya organisasi menunjuk pada suatu sistem berbagi makna 

di antara para anggota organisasi yang membedakan satu organisasi 
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dengan organisasi yang lainnya. Sistem berbagi rasa dalam hal ini 

merupaakn seperangkat karakteristik kunci berupa nilai-nilai organisasi. 

Budaya baik yang tampak maupun yang tidak tampak 

merupakan elemen-elemen simbolik dari kehidupan organisasi 

memiliki karakteristik sebagai berikut:  

a. Falsafah atau ideologi yang menyertai pemimpin dan anggotanya. 

b. Cara-cara bagaimana falsafah tersebut diterjemahkan ke dalam 

tujuan dan misi organisasi. 

c. Seperangkat nilai yang dianut pemimpin dan orang-orang lain di 

dalam organisasi baik yang berpengaruh secara langsung maupun 

tidak langsung terhadap operasional organisasi dan pengaruhnya di 

antara mereka. 

d. Menunjukkan kualitas tindakan pribadi dan interaksi diantara 

anggotanya. 

e. Kiasan-kiasan baik disadari maupun tidak disadari menjadi 

kerangka kerja baik dalam berfikir maupun bertindak. 

f. Kisah-kisah atau mitos-mitos, cerita-cerita, cerita kepahlawanan 

kuno dan perayaan-perayaan yang menjadi pendorong dan 

pemotivasi kerja, dan 

g. Perwujudan yang nyata atau tidak nyata yang sampai saat ini 

kurang penting fungsinya, tetapi memiliki potensi dan pengaruh 

dalam organisasi. 
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Secara khusus budaya sekolah/madrasah adalah pola nilai-nilai, 

norma-norma, sikap, ritual, mitos, dan kebiasaan-kebiasaan yang 

dibentuk dalam perjalanan panjang sekolah. Kategori dasar yang 

menjadi cirri-ciri budaya sekolah sebagai organisasi merupakan fondasi 

konseptual yang tidak tampak yang terdiri dari nilai-nilai, falsafah, dan 

ideology yang berinteraksi dengan symbol-simbol dan ekspresi yang 

tampak yang terdiri dari: 

1) Manifestasi konseptual-verbal yang mencakup tujuan dan sasaran, 

kurikulum, bahasa, kiasan-kiasan, sejarah organisasi, 

kepahlawanan-kepahlawanan organisasi dan struktur organisasi, 

2) Manifestasi perilaku yang meliputi ritual-ritual, upacara-upacara, 

proses belajar mengajar, prosedur operasional, aturan-aturan, 

penghargaan dan sanksi, dorongan psikologis dan sosialan bentuk 

interaksi dengan orang tua dan masyarakat. 

3) Manifestasi dan simbol-simbol material-visual yang meliputi 

fasilitas dan peralatan, peninggalan-peninggalan, keuangan, moto 

dan seragam. 

Budaya sekolah/madrasah dipengaruhi oleh banyak faktor, 

antara lain antusiasme guru alam mengajardan penguasaan materi yang 

diajarkan, kedisiplinan sekolah dan proses belajar,mengajar, jadwal 

yang ditepati, sikap guru terhadap siswa, kepemimpinan kepala sekolah. 

Kepala sekolah harus menyadari budaya sekolah yang ada saat ini dan 

menyadari bahwa hal itu tidak lepas dari struktur dan pola atau gaya 
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kepemimpinannya. Perubahan budaya sekolah yang lebih sehat harus 

dimulai dari kepemimpinan kepala sekolah 

Juga diemukakan bahwa budaya sekolah/madrasah berkaitan 

erat dengan visi yang dimiliki oleh kepala sekolah tentang masa depan 

sekolah. Kepala sekolah yang memiliki visi untuk menghadapi 

tantangan sekolah di masa depan akan lebih sukses di dalam 

membangun budaya sekolah. Budaya sekolah akan baik apabila: 1) 

Kepala sekolah dapat berperan sebagai model, 2) Mampu membangun 

tim kerjasama, 3) Belajar dari guru, staf dan siswa, dan 4) Harus 

memahami kebiasaan yang baik untuk terus dikembangkan. .
15

 

Pengembangan budaya sekolah/madrasah dilakukan dalam 

rangka membangun iklim akademik sekolah. Tanda-tanda perubahan 

sebagai akibat tindakan pengembangan dapat dilihat dari indikator. 

Indikator yang dapat dikembangkan tergantung pada nilai-nilai budaya 

yang menjadi fokus garapan budaya sekolah. 

Melalui pengembangan budaya madrasah yang dilakukan secara 

dinamis serta terpijak pada nilai, norma serta filosofi yang disepakati 

oleh segenap stakeholder pendidikan di sekolah akan mampu 

menumbuhkembangkan sekolah menjadi pusat pengembangan dan 

pendewasaan peserta didik. 

Pengembanagan budaya madrasah akan menunjukkan 

kecenderungan budaya madrasah yang bersifat positif, negatif dan 

                                                           
15

 Nurkolis, Manajemen Berbasis Sekolah (Jakarta: PT Grasindo, 2003), 201-204. 
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netral. Budaya yang sifatnya positif akan lebih ditingkatkan, sedangkan 

yang bersifat negatif diusahakan diminimalkan. Selanjutnya 

direncanakan suatu tindakan atau kegiatan yang hasilnya diharapkan 

dapat mengubah atau membangun budaya positif yang dapat 

meningkatkan mutu akademik.
16

 

Objek tindakan dan cara pengembangan budaya madrasah harus 

timbul dari bawah. Untuk itu perlu selalu dimusyawarahkan dengan 

warga sekolah, termasuk orang tua melalui komite madrasah. Dengan 

demikian tindakan dapat dilakukan secara bersama-sama dan serempak, 

dan didukung oleh semua warga madrasah. 

Mekanisme pengembangan budaya madrasah dapat juga 

ditempuh melalui: 

1) Perbaikan desain dan struktur organisasi sekolah 

2) Sistem dan prosedur kerja 

3) Peningkatan fasilitas dan penunjang pembelajaran 

4) Kisah-kisah, legenda,dongeng yang merupakan simbol-simbol 

bermakna disekolah dijadikan sebagai media untuk 

mengkomunikasikan nilai-nilai kepada warga sekolah 

5) Pernyataan formal kepada sekolah berupa nilai-nilai, falsafah, 

keyakinan-keyakinan yang perlu di wujudkan.
17

 

Budaya madrasah sebenarnya dapat dikembangkan terus-menerus 

kearah yang lebih positif. Aspek-aspek mengenai budaya utama (core 

                                                           
16

 Depdiknas, manajemen peningkatan mutu berbasis sekolah, (Jakarta:Derektorat PLP, 2002), 14. 
17

 Ansar dan masaong, manajemen berbasis sekolah, (Gorontalo:Sentral Media, 2011),  195. 
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cultur) yang direkomendasikan untuk di kembangkan madrasah yaitu 

sebagai berikut:
18

 

1) Budaya jujur 

Adalah budaya yang menekankan pada asek-aspek kejujuran pada 

masyarakat dan teman-teman. 

2) Budaya saling percaya 

Adalah budaya yang mengkondisikan para siswa dan warga 

sekolah untuk saling mempercayai orang lain. 

3) Budaya kerja sama 

Adalah budaya yang membuat orang-orang saling membantu dalam 

berbagai hal untuk memcapai tujuan. 

4) Budaya membaca 

Adalah budaya yang membuat seseorang menjadi gemar membaca. 

5) Budaya disiplin dan efisien 

Adalah budaya taat dan patuh terhadap nilai-nilai yang dipercayai 

termasuk melakukan pekerjaan tertentu yang menjadi tanggung 

jawabnya. 

6) Budaya bersih 

Adalah budaya yang mengajarkan tentang bagaimana menjaga 

kebersihan baik badan maupun lingkungan. 

7) Budaya berprestasi 

                                                           
18

 Balitbang, pedoman pengembangan kultur sekolah (Jakarta: Direktorat Pendidikan Menengah 

Umum, Direktorat Pendidikan Dasar  Menengah, Depertemen Pendidikan Nasional, 2003), 92. 
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Budaya yang menciptakan kondisi yang kompetitif untuk memacu 

prestasi siswa. 

8) Budaya memberi penghargaan dan menegur 

Adalah budaya yang memberikan respon dengan menyapa pada 

setiap orang yang ditemui. 

Budaya organisasi dalam praktik kegiatan sehari-hari dapat 

dilihat dalam empat tingkatan seperti tampak pada gambar 2.1, yaitu: 

1) Artefak, yaitu hal-hal yang terlihat, terdengar dan terasakan ketika 

oleh seseorang dari luar organisasi memasuki organisasi tersebut 

yang sebelumnya tidak dikenalnya. Secara fisik artifak dapat dilihat 

dari produk, jasa dan tingkah laku anggota organisasi yang 

bersangkutan. Di dalam organisasi itu sendiri, artifak antara lain 

tampak dalam struktur dan proses-proses organisasi. 

2) Norma dalam organisasi tampak dalam aturan-aturan tertulis 

maupun kesepakatan tidak tertulis. Di dalamnya mengandung 

arahan positif dan sanksi terhadap pelanggaran dalam organisasi. 

3) Nilai-nilai yang ada dalam organisasi yang menjadi daya tarik 

sehingga orang di luar organisasi tersebut tertarik untuk masuk ke 

dalamnya. Secara umum nilai-nilai inilah yang menjadi akar dari 

budaya organisasi, utamanya bila nilai-nilai yang dimaksudkan 

didukung oleh anggota kelompok. Adapun bentuk dari nilai-nilai 

yang dimaksudkan didukung oleh anggota kelompok. Adapun 

bentuk dari nilai-nilai yang dimaksudkan diantaranya tampak dari 
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pengorbanan anggota dalam melakukan pekerjaan organisasi. Dari 

sisi organisasi, nilai-nilai tersebut akan tampak pada tujuan dan 

strategi organisasi. 

4) Asumsi-asumsi keyakinan yang dianggap sudah ada oleh anggota 

organisasi. Asumsi-asumsi ini seringkali tidak tertulis atau 

terucapkan. Asumsi dan keyakinan yang kuat akan muncul antara 

lain dalam praktek menajemen yang tertata baik. Sebaliknya, 

manajemen sebuah organisasi yang kurang tertata mencerminkan 

asumsi atau keyakinan yang tidak kuat, sehingga budaya 

organisasinya juga kurang jelas. Bagi anggota , keyakinan, asumsi 

dan berbagai persepsi organisasi tercermin dalam perasaan dan 

pikiran mereka terkait dengan organisasinya.
19

 

Gambar 2.1 

Tingkatan budaya organisasi 

 

Struktur dan proses-proses dalam 

organisasi 

 

    Peraturan-peraturan dalam organisasi 

 

 

 

    Filosofi, tujuan & strategi organisasi 

   

  Keyakinan, persepsi, pikiran, dan 

Perasaan 
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 Mulyadi, Kepemimpinan, 93-94. 
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 Gambar 2.1 

Menurut J. J. Hoenigman, wujud budaya dibedakan menjadi tiga, 

yaitu gagasan, aktivitas, dan artefak.
20

 

1) Gagasan (Wujud ideal) 

Wujud ideal budaya berbentuk kumpulan ide, gagasan, 

nilai, norma, peraturan, dan sebagainya yang sifatnya abstrak, tidak 

dapat diraba atau disentuh. Wujud budaya terletak dalam 

pemikiran warga masyarakat. Jika masyarakat tersebut menyatakan 

gagasannya dalam bentuk tulisan, lokal dari budaya ideal itu 

berada pada karangan dan buku-buku hasil karya para penulis 

warga masyarakat tersebut. 

2) Aktivitas (Tindakan) 

Aktivitas adalah wujud kebudayaan berupa tindakan 

berpola dari manusia. Wujud ini disebut sistem sosial. Sistem 

sosial terdiri atas aktivitas manusia yang saling berinteraksi, 

mengadakan kontak, dan bergaul dengan manusia lainnya menurut 

pola-pola tertentu yang berdasarkan adat dan tata kelakuan. 

Kebudayaan ini bersifat konkret, terjadi dalam kehidupan sehari-

hari, dapat diamati dan didokumentasikan. 

3) Artefak (Karya) 

                                                           
20

 Saefullah, Manajemen Pendidikan Islam (Bandung: CV Pustaka Setia, 2012), 89-90. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

36 
 

Artefak adalah hasil dari aktivitas, perbuatan, dan karya 

semua manusia dalam masyarakat berupa benda-benda atau hal-hal 

yang dapat diraba, dilihat, dan didokumentasikan. 

Semua wujud kebudayaan bersifat integral, bahkan 

sistematis. Wujud kebudayaan ideal mengatur dan memberi arah 

kepada tindakan (aktivitas) dan karya (artefak) manusia. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

menggunakan penelitian kualitatif deskriptif.Penelitian kualitatif adalah 

penelitian untuk menjawab permasalahan yang memerlukan pemahaman 

secara mendalam dalam konteks waktu dan situasi yang bersangkutan, 

dilakukan secara wajar dan alami sesuai dengan kondisi objektif di 

lapangan tanpa adanya manipulasi, serta jenis data yang dikumpulkan. 

Proses penelitian yang dimaksud antara lain melakukan pengamatan 

terhadap orang dalam kehidupannya sehari-hari, berinteraksi dengan 

mereka, dan berupaya memahami bahasa dan tafsiran mereka tentang 

dunia sekitarnya.
1
 

Penelitian kualitatif dilakukan karena peneliti ingin mengeksplor 

fenomena-fenomena yang tidak dapat dikuantitatifkan yang bersifat 

deskriptif seperti proses suatu langkah kerja, formula suatu resep, 

pengertian-pengertian tentang suatu konsep yang beragam, karakteristik 

suatu barang dan jasa, gambar-gambar, gaya-gaya, tata cara suatu 

budaya, model fisik suatu artistik dan lain sebagainya.
2
 

Penelitian deskriptif merupakan metode penelitian yang berusaha 

mengungkap fakta suatu kejadian,  objek,  aktivitas,  proses,  dan 

                                                           
1
 Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan Metode dan Paradigma Baru (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2014), 29. 
2
 D’jaman Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2014), 

23. 
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manusia secara “apa adanya” pada waktu sekarang atau jangka waktu 

yang masih memungkinkan dalam ingatan responden.
3
 

Jadi, penelitian kualitatif deskriptif ialah penelitian yang dieksplor 

dan diperdalam dari suatu fenomena-fenomena sosial atau lingkungan 

sosial untuk menjelskan atau mendeskripsikan suatu keadaan secara 

faktual,  sistematis,  dan akurat pada daerah tertentu. 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian menunjukkan dimana penelitian tersebut hendak 

dilakukan.
4
 Lokasi penelititan adalah di Madasah Tsanawiyah Akbar 

Kranjingan Sumbersari Jember. 

C. Subyek Penelitian 

Untuk mendukung terhadap data yang peneliti perlukan, maka 

dalam penelitian ini pencarian dan pengumpulan data diperoleh dari 

informan dengan menggunakan teknik purposive sampling, yaitu teknik 

pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu.
5
 

Pertimbangan tertentu ini misalnya orang yang akan dijadikan informan 

adalah orang yang dianggap paling tahu tentang informasi yang peneliti 

butuhkan atau informan merupakan penguasa sehingga akan 

memudahkan peneliti mencari dan mengumpulkan informasi yang 

dibutuhkan dan memudahkan peneliti menjelajahi obyek serta situasi 

lembaga yang diteliti. 

                                                           
3
 Andi Prastowo, Memahami Metode-Metode Penelitian (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2011), 203. 

4
IAIN Jember, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Jember:  IAIN Jember Press, 2014), 46. 

5
 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D), 

(Bandung: Alfabeta, 2013), 300.  
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Ada dua sumber data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Data Primer 

Data primer yaitu data yang diperoleh secara langsung dari 

sumber pertama yang diperoleh secara langsung dari sumber 

pertama yang diperoleh dari wawancara peneliti dengan para 

informan yaitu:  Kepala madrasah, Waka kurikulum, komite 

madrasah, Guru dan Siswa  

2. Data Sekunder 

Data Sekunder yaitu data yang diperoleh sebagai 

pendukung dari data primer yang berupa hasil observasi serta 

berbagai referensi, buku- buku yang bersangkutan sesuai dengan 

kebutuhan yang diperlukan. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling 

strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah 

mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka 

peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang 

ditetapkan.
6
 Adapun teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan 

adalah sebagai berikut: 

1. Observasi 

Observasi merupakan dasar semua ilmu pengetahuan. Para 

ilmuan hanya dapat bekerja berdasarkan data, yaitu fakta mengenai 

                                                           
6
 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2014), 224. 
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dunia kenyataan yang diperoleh melalui observasi. Dalam 

penelitian ini menggunakan metode observasi secara non-

partisipatif, artinya pengamat tidak ikut serta dalam kegiatan, 

peneliti hanya berperan mengamati kegiatan, tidak ikut dalam 

kegiatan. 

Observasi yang dilakukan oleh peneliti meliputi: 

a. Letak lokasi penelitian. 

b. Situasi dan kondisi geografis obyek penelitian. 

c. peran  komite madrasah sebagai advissory agency ( pemberi 

pertimbangan) dalam pengembangan budaya madrasah di 

Madrasah Tsanawiyah Akbar Kranjingan Sumbersari Jember 

tahun pelajaran 2016/2017. 

d. peran  komite madrasah sebagai supporting agency 

(pendukung) dalam pengembangan budaya madrasah di 

Madrasah Tsanawiyah Akbar Kranjingan Sumbersari Jember 

tahun pelajaran 2016/2017. 

e. peran  komite madrasah sebagai controlling agency 

(pengontrol) dalam pengembangan budaya madrasah di 

Madrasah Tsanawiyah Akbar Kranjingan Sumbersari Jember 

tahun pelajaran 2016/2017. 

f. Peran komite madrasah sebgai mediating agency (mediator) 

dalam pengembangan budaya madrasah di Madrasah 
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Tsanawiyah Akbar Kranjingan Sumbersari Jember tahun 

pelajaran 2016/2017 

2. Wawancara 

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 

Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara yang 

mengajukan pertanyaan dan terwawancara yang memberikan 

jawaban atas pertanyaan itu.
7
 

Jenis wawancara yang digunakan oleh peneliti pada 

penelitian ini adalah wawancara tidak terstruktur. Wawancara tidak 

terstruktur merupakan wawancara yang cirinya kurang diinterupsi 

dan arbitrer. Wawancara semacam ini menekankan perkecualian, 

penyimpangan, penafsiran yang tidak lazim, penafsiran kembali, 

pendekatan baru, pandangan ahli, atau perspektif tunggal. 

Wawancara tidak terstruktur adalah wawancara yang bebas, 

di mana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang 

telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan 

datanya.
8
 

Data yang diperoleh dari wawancara: 

a. Persiapan, yang mencakup penentuan tujuan wawancara, 

penentuan metode untuk mencapai tujuan wawancara, dan 

kelengkapan informasi yang dapat diperoleh dari wawancara. 

b. Pengarahan, proses ini memerlukan persiapan mental dan fisik. 

                                                           
7
 Lexy J. Moleong,  Metodologi Penelitian Kualitatif  (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2014), 

186. 
8
 Ibid., 194. 
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c. Penyelenggaraan wawancara, yang merupakan proses 

pelaksanaan wawancara. 

d. Menutup wawancara dengan memperhatikan waktu untuk 

mengakhiri wawancara, memberikan kemungkinan apa yang 

akan dilakukan untuk waktu yang akan datang. 

e. Penilaian, proses ini harus segera dilakukan sementara 

pengetahuan / informasi yang diperoleh masih segar, dan harus 

menyediakan catatan atau rekaman data wawancara.
9
 

Data yang diperoleh dalam wawancara meliputi 

sebagaimana berikut: 

a. Peran  komite madrasah sebagai advissory agency (pemberi 

pertimbangan) dalam pengembangan budaya madrasah di 

Madrasah Tsanawiyah Akbar Kranjingan Sumbersari Jember 

tahun pelajaran 2016/2017. 

b. Peran  komite madrasah sebagai supporting agency 

(pendukung) dalam pengembangan budaya madrasah di 

Madrasah Tsanawiyah Akbar Kranjingan Sumbersari Jember 

tahun pelajaran 2015/2016. 

c. Peran  komite madrasah sebagai controlling agency 

(pengontrol) dalam pengembangan budaya madrasah di 

Madrasah Tsanawiyah Akbar Kranjingan Sumbersari Jember 

tahun pelajaran 2016/2017. 

                                                           
9
Heidjrachman Suad Husnan. Manajemen Personalia. (Yogyakarta: BPFE-YOGYAKARTA. 

2000), 60. 
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d. Peran  komite madrasah sebagai mediating agency (mediator) 

dalam pengembangan budaya madrasah di Madrasah 

Tsanawiyah Akbar Kranjingan Sumbersari Jember tahun 

pelajaran 2016/2017. 

3. Dokumenter 

Dokumentasi ditujukan untuk memperoleh data langsung 

dari tempat penelitian. Dokumen adalah catatan peristiwa yang 

sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-

karya munumental dari seseorang. Metode ini bertujuan untuk 

memperoleh data-data yang berhubungan dengan penelitian yang 

meliputi: 

a. Profil MTs Akbar Kranjingan Sumbersari Jember 

b. Visi dan misi MTs Akbar Kranjingan Sumbersari Jember 

c. Letak Geografis MTs Akbar Kranjingan Sumbersari Jember 

d. Struktur organisasi MTs Akbar Kranjingan Sumbersari Jember 

e. Data sarana dan prasarana MTs Akbar Kranjingan Sumbersari 

Jember 

f. Kegiatan komite madrasah di MTs Akbar Kranjingan 

Sumbersari Jember 

 

 

E. Analisis Data 
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Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 

dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, 

menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam 

pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat 

kesimpulan sehingga mudah difahami oleh diri sendiri maupun orang 

lain.
10

 Oleh karena itu, dalam menganalisis data, peneliti harus faham dan 

tahu apa yang harus dilakukan dan menyadari, bahwa peneliti bekerja 

dengan data, lalu mengorganisasi data, kemudian memecah data menjadi 

unut-unit data yang berarti, mesintesiskan data satu dengan yang lain, 

selanjutnya mencari pola-pola tertentu, mencari hal-hal yang penting 

untuk dipelajari dan apa yang diceritakan.
11

 Aktifitas dalam analisis data 

yaitu reduksi data, penyajian data, dan verification/ penarikan kesimpulan.  

1. Reduksi Data 

Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting dan dicari tema dan polanya. 

Dalam mereduksi data peneliti dipandu oleh tujuan yang akan dicapai. 

 

 

  

2. Penyajian Data 

                                                           
10

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2010), 244-

245. 
11

 Moh Kasiram, Metodologi Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif(Malang: UIN Maliki Press, 

2010), 355. 
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Setelah data direduksi, langkah selanjutnya adalah menyajikan data. 

Penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian singkat ( teks yang 

bersifat naratif. 

3. Verification/ penarikan  

Penarikan  kesimpulan dalam penelitian kualitatif dimungkinkan dapat 

menjawab rumusan masalah yang telah dirumuskan sejak awal, 

kesimpulan ini merupakan temuan baru yang sebelumnya belum 

pernah ada. Temuan dapat berupa deskriptif atau gambaran objek yang 

sebelumnya masih remang-remang sehingga setelah diteliti menjadi 

jelas.  

F. Keabsahan Data (Validitas data) 

Pengujian keabsahan data perlu dilakukan untuk mengetahui 

tingkat kepercayaan hasil penelitian dan dapat dipertanggung jawabkan 

secara ilmiah.Adapun pengecekan data yang digunakan dalam penelitian 

ini ialah trianggulasi sumber. Trianggulasi adalah pengecekan data dari 

berbagai sumber dengan berbagai cara dan waktu. Trianggulasi sumber, 

cara meningkatkan kepercayaan penelitian adalah dengan cara mencari 

data dari sumber yang beragam yang masih terkait satu sama lain. Peneliti 

perlu melakukan eksplorasi untuk mengecek kebenaran data dari beragam 

sumber.
12

  

Hal ini dapat dicapai dengan jalan : 

1. Membandingkan dan pengamatan dalam hasil wawancara. 

                                                           
12

 D’jaman Satori dan Aan Komariah,Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2014), 

170. 
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2. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa 

yang dilakukan secara pribadi. 

3. Membandingkan hasil wawancara dengan hasil isi sesuatu dokumen 

yang berkaitan. 

Triangulasi Sumber dilakukan untuk membandingkan dan 

mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh 

melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif. 

Triangulasi metode dilakukan untuk membandingkan dan 

mengecek balik dari beberapa metode (Observasi, Wawancara dan 

Dokumentasi) yang telah diperoleh. 

G. Tahap-tahap Penelitian 

Adapun tahap-tahap penelitian yang peneliti lakukan ialah tahap 

pra-lapangan, dan tahap pkerjaan lapangan. 

1. Tahap pra-lapangan 

Tahap yang dilakukan pada tahap pra-lapangan antara lain : 

a. Menyusun rencana penelitian 

b. Menentukan objek penelitian 

c. Melakukan peninjauan objek penelitian 

d. Mengajukan judul kepada jurusan 

e. Menyusun metode penelitian 

f. Meninjau kajian pustaka 

g. Konsultasi proposal kepada dosen pembimbing 

h. Mengurus perijinan 
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i. Menyiapkan bahan perlengkapan penelitian 

2. Tahap pekerjaan lapangan 

a. Memahami latar belakang dan tujuan penelitian pada objek 

b. Memasuki lapangan objek penelitian 

c. Mencari informasi atau data dari nara sumber yang telah 

ditentukan 

d. Melakukan penumpulan data 

e. Menganalisis data dengam prosedur yang telah ditentukan 

3. Tahap akhir penelitian (analisis data) 

a. Menempatkan dan menyusun data yang telah terkumpul 

b. Penarikan kesimpulan 

c. Kritik dan saran 
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

A. Gambaran Objek Penelitian 

1. Profil MTs Akbar Kranjingan Sumbersari Jember 

Nama Yayasan  : Yayasan Pondok Pesantren “Darul Hikmah 

    Al-Ghazaalie”  

Alamat lengkap Yayasan  : Jl. Yos Sudarso 115 Kranjingan Sumbersari 

    Jember 

Nama Lembaga  : Madrasah Tsanawiyah “AKBAR” 

a. Jalan dan no telp.  : Jl. Yos Sudarso 114 (0331) 324639 

b. Desa  : Kranjingan  

c. Kecamatan  : Sumbersari 

d. Kabupaten  : Jember 

NSS/NSM  : 121235090139 

Masa ijin operasional  :  - 

Tahun berdiri  : 1986 

Jenjang Akreditasi  : Terakreditasi/diakui 

Status Tanah  : Milik yayasan 

a. No. Surat Ijin Bangunan :  - 

b. Luas Bangunan  :  - 

Status Bagunan  : Milik Yayasan 

a. No. Surat Ijin Bangunan :  - 

b. Luas Bangunan   :  - 

48 
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2. Sejarah berdirinya MTs Akbar Kranjingan Sumbersari Jember 

MTs Akbar berdiri tahun 1986 yang berciri khas islam di bawah 

binaan Pondok Pesantren Darul Hikmah Al-Ghazaalie dan  

Kementerian Agama, kurikulum yang dipakai  pelajaran umum sama 

persis dengan kurikulum di SMPN pada umumnya, sedangkan 

perbedaannya terletak pada pelajaran agamanya yaitu jika di SMPN 

hanya ada 2 jam pelajaran setiap minggu sedangkan di MTs ada 12 

jam pelajaran agama perminggu. Pelajaran agama tersebut meliputi 

Bahasa Arab, Al-Qur’an Hadits, Fiqih, Sejarah Kebudayaan Islam, 

Aqidah Ahlak dan Pembiasaan Keagamaan sehari-hari. Jadi lulusan 

MTs Akbar akan mendapatkan dua pencapaian yaitu ilmu Umum 

yang sama dengan SMP dan pengetahuan Agama lebih banyak yang 

insya Allah sangat bermanfaat bagi siswa maupun orang tuanya. 

Selain itu hak-hak yang dimiliki lulusan MTs sama dengan 

lulusan SMP, mereka bisa melanjutkan ke SMA negeri manapun yang 

diinginkan seperti lulusan SMP pada umumnya, fasilitas-fasilitas dan 

kegiatan extra kulikuler juga tidak jauh berbeda SMP pada umumnya. 

Jadi sebetulnya Madrasah Tsaawiyah Akbar yang dibawah naungan 

Pondok Pesantren Darul Hikmah Al-Ghazaalie sangat cocok bagi 

siswa yang menginginkan sesudah lulus mendapatkan ilmu umum dan 

agama. 
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3. Visi dan Misi Madrasah Tsanawiyah Akbar Kranjingan 

Sumbersari Jember 

a. Visi Madrasah Tsanawiyah Akbar Kranjingan Sumbersari Jember 

“Terciptanya Insan Berprestasi dan Mandiri dengan Berlandaskan 

Iman, Taqwa, dan Akhlaqul Karimah”. 

b. Misi Madrasah Tsanawiyah Akbar Kranjingan Sumbersari Jember 

1. Menumbuhkan penghayatan dan pengamalan ajaran islam serta 

budaya bangsa sebagai sumber kearifan dalam bertindak 

2. Mengembangkan potensi akademik peserta didik secara 

optimal sesuai dengan minat dan bakat melalui proses 

pembelajaran yang baik 

3. Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif 

kepada peserta didik untuk mempersiapkan kejenjang 

pendidikan yang lebih tinggi 

c. Tujuan Misi Madrasah Tsanawiyah Akbar Kranjingan Sumbersari 

Jember 

1. Meningkatkan layanan sekolah terhadap siswa dengan 

menciptakan pembelajaran yang menyenagkan 

2. Meningkatkan kualitas pendidikan sesuai dengan tuntutan 

pembelajaran yang berkualitas  

3. Melengkapi sarana dan prasarana pendidikan yang dapat  

mendukung kegiatan belajar secara optimal dan meningkatkan 

hasil belajar siswa 
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4. Meningkatkan keterampilan dan karya peserta didik sesuai 

dengan karakteristik siswa dan lingkungan  

5. Meningkatkan perilaku akhlak mulia bagi warga sekolah 

4. Sarana Prasaran Madrasah Tsanawiyah Akbar Kranjingan 

Sumbersari Jember 

Tabel. 4.1 

Jumlah dan Kondisi Inventaris Madrasah Tsanawiyah Akbar 

Kranjingan Sumbersari Jember tahun pelajaran 2016/2017
1
 

No Jenis Bangunan 

Jumlah 

Ruang 

Rusak  Ket 

1 Ruang kelas 9 - Baik  

2 Ruang kepala sekolah 1 - Baik 

3 Ruang guru 1 - Baik 

4 Ruang TU 1 - Baik 

5 Ruang laboratorium 3 - Baik 

6 Ruang perpustakaan 1 - Baik 

7 Ruang UKS 1 - Baik 

8 Masjid 2 - Baik 

9 Gedung serba guna 1 - Baik 

10 Lapangan olah raga 1 - Baik 

11 Kamar mandi/WC 4 - Baik 

 

 

                                                           
1
 Sumber data: Dokumentasi pada hari Senin 18 Juli 2016 
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5. Struktur Organisasi Madrasah Tsanawiyah Akbar Kranjingan Sumbersari Jember 

Bagan. 4. 1 

Struktur Organisasi Madrasah Tsanawiyah Akbar Kranjingan Sumbersari Jember
 2

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

    

 

                                                           
2
Sumber data: Dokumentasi pada hari Senin 18 Juli 2016 

Kepala Madrasah 

Ahmad Muhyit, S.Ag. 

Komite Madrasah 

Agus Salim 

Ket.  

______ Garis Komando 

--------- Garis Koordinasi 

Tata Usaha 

Abd. Choliq, S.Pd.I 

Pengelola Perpustakaan 

H. Anwari, S.Pd. 

Pengelola Lab. IPA 

Siti Amrina R., S.Ag. 

Pengelola Lab. Komputer 

Luluk Archimatin, M.Pd 

Pengelola Lab. Bahasa 

Ana Indrawati, S.Pd Guru Mata Pelajaran 

 

Siswa 

UR Kurikulum 

Mursyid, S.Pd.I 

UR Kesiswaan 

Taufiqur Rahman, M.Pd 

Sarana Pras. 

Drs. M. Jamil 

UR Humas 

M. Yahya NF, S.Pd 
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6. Kondisi Guru Madrasah Tsanawiyah Akbar Kranjingan 

Sumbersari Jember 

Tabel. 4. 2 

Data Nama-Nama Guru di Madrasah Tsanawiyah Akbar Kranjingan 

Sumbersari Jember
3
 

 

                                                           
3
 Sumber data: Dokumentasi pada hari Senin 18 Juli 2016 
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B. Penyajian Data dan Analisis 

Penelitian harus disertai penyajian data sebagai penguat sumber 

data. Data yang diperoleh akan dianalisis dan hasilnya merupakan jawaban 

dari fokus penelitian yang telah ditetapkan. 

Data-data yang diperoleh dari hasil penelitian yaitu : 

1. Peran Komite Madrasah sebagai advissory agency (pemberi 

pertimbangan) dalam pengembangan budaya madrasah di 

Madrasah Tsanawiyah Akbar Kranjingan Sumbersari Jember 

tahun pelajaran 2016/2017 

Komite madrasah di dalam lembaga Masdrasah Tsanawiyah 

Akbar sangatlah berperan untuk mengembangkan budaya madrasah 

dalam hal memberi pertimbangan untuk merencanakan program-

program yang ada di Masdrasah Tsanawiyah Akbar Kranjingan 

Sumbersari Jember. 

Menurut Agus Salim selaku komite di Masdrasah Tsanawiyah 

Akbar Kranjingan Sumbersari Jember mengatakan tentang peran 

komite madrasah sebagai advissory agency (pemberi pertimbangan) 

dalam pengembangan budaya madrasah di Masdrasah Tsanawiyah 

Akbar Kranjingan Sumbersari Jember sebagai berikut: 

“Komite itu kan sebagai wakil dari murid, jadi komite juga ikut 

dalam merencanakan program madrasah terutama di dalam 

pengembangan budaya sekolah. Semua program-program yang 

ada di madrasah  itu harus disetujui oleh komite madrasah 

karena program yang direncanakan harus sesuai dengan nilai-

nilai dan norma-norma yang ada di masyarakat tanpa ikut serta 
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komite maka program-program tersebut tidak bisa dijalankan di 

lembaga Masdrasah Tsanawiyah Akbar . Seperti yang kemaren 

waktu akreditasi Masdrasah Tsanawiyah Akbar dalam 

penyusunan kurikulum itu harus ada persetujuan saya selaku 

komite, Saya mempertimbangkan kembali kurikulum yang 

dibuat oleh madrasah karena dihawatirkan isi dari kurikulum 

tidak seasuai dengan norma-norma yang terdapat di 

masyarakat.
4
  

 

Selaras dengan yang dikatakan oleh komite madrasah, menurut 

Ahmad Muhyit selaku  kepala madrasah di  Madrasah Tsanawiyah 

Akbar Kranjingan Sumbersari Jember berpendapat tentang peran 

komite madrasah sebagai advissory agency (pemberi pertimbangan) 

dalam pengembangan budaya madrasah di Madrasah Tsanawiyah 

Akbar Kranjingan Sumbersari Jember sebagai berikut: 

“Komite Madrasah di sini sebagai perencana program Madrasah 

dan sebagai pengambil keputusan Madrasah selain kepala 

Madrasah. Artinya semua program yang akan diadakan oleh 

Madrasah itu harus dengan persetujuan dari kepala Madrasah 

dan komite Madrasah, karena nantinya komite Madrasah yang 

akan menyampaikan kepada masyarakat mengenai program-

program Madrasah. Hal ini karena komite itu juga harus 

menyelaraskan program Madrasah dengan budaya masyarakat di 

sekitar Madrasah agar tidak ada kesalahan persepsi dari 

masyarakat terhadap Madrasah. Semua keputusan Madrasah 

juga harus sesuai dengan persetujuan komite Madrasah.”
5
 

 

Senada dengan yang dikatakan oleh kepala madrasah Andi 

Candra selaku guru di Madrasah Tsanawiyah Akbar berpendapat 

mengenai peran komite sebagai advissory agency (pemberi 

pertimbangan) dalam pengembangan budaya madrasah sebagai 

berikut: 

                                                           
4
 Agus Salim, Wawancara, Jember, 21 Juli 2016. 

5
 Ahmad Muhyit, Wawancara, Jember, 20 Juli 2016. 
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“Komite juga dalam membuat kurikulum atau pengesahan 

kurikulum harus sudah dipertimbangkan dan di tanda tangani 

oleh komite madrasah, jadi dalam merencanakan program 

sekolah harus minta persetujuan komite, karena komite ikut 

dalam penyusunan kurikulum. Begitu juga dengan budaya 

sekolah yang terdapat disini seperti sholat dhuha, memakai 

kopyah untuk putra dan budaya-budaya sekolah yang lain itu 

komite ikut memberikan pertimbangan dalam pengembangan 

budaya tersebut.”
6
 

 

Senada dengan yang dikatakan oleh guru Moch Ridwan Alfarisi 

selaku tata usaha berpendapat mengenai peran komite sebagai 

advissory agency (pemberi pertimbangan) dalam pengembangan 

budaya madrasah di Masdrasah Tsanawiyah Akbar sebagai berikut: 

“Peran komite sebagai pemberi pertimbangan biasanya 

mempertimbangan fasilitas pendidikan seperti komputer yang 

dipakai oleh saya ini. Terus juga ruang arsip ini, terkadang juga 

mengadakan pendataan ekonomi orang tua siswa sebagai acuan 

untuk penarikan SPP.”
7
 

 

Peran komite Madrasah sebagai advissory agency (pemberi 

pertimbangan) bentuknya berupa merencanakan program yang akan 

dilakukan oleh Madrasah, merencanakan RAPBS, membuat dan 

menyetujui kurikulum Madrasah, mengetahui tingkat ekonomi orang 

tua siswa untuk menentukan dan mempertimbangkan nilai SPP yang 

akan dibebabkan pada siswa, dan mempertimbangkan  fasilitas bagi 

tenaga pendidik dan kependidikan Madrasah yang membantu 

suksesnya pendidikan di Madrasah dalam pengembangan budaya 

madrsah yang tertera dalam program yang telah dibuat. 

                                                           
6
 Andi Candra, Wawancara, Jember, 22 Juli 2016. 

7
 Moch Ridwan, Wawancara, Jember, 18 Juli 2016. 
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Komite Madrasah juga berperan penting untuk 

mempertimbangkan segala keputusan Madrasah demi tercapainya 

tujuan pendidikan madrasah yang berbasis pendidikan akhlak. 

2. Peran Komite Madrasah sebagai supporting agency (pendukung) 

dalam pengembangan budaya madrasah di Madrasah 

Tsanawiyah Akbar Kranjingan Sumbersari Jember tahun 

pelajaran 2016/2017 

Dukungan komite madrasah sangatlah penting dalam  hal 

apapun yang terdapat di Madrasah dan juga dukungan komite dalam 

pengembangan budaya sekolah di Madrasah Tsanawiyah Akbar 

Kranjingan Sumbersari Jember. 

Menurut Agus Salim selaku komite Madrasah Tsanawiyah 

mengatakan mengenai peran komite madrasah sebagai supporting 

agency (pendukung)  dalam pengembangan budaya madrasah di 

Madrasah Tanawiyah Akbar Kranjingan Sumbersari Jember sebagai 

berikut: 

“Dukungan yang diberikan seperti ketika pertemuan-pertemuan 

dengan wali murid tentang informasi pendidikan atau progam-

program yang telah direncanakan oleh madrasah seperti budaya 

madrasah itu yang menyampaikan pertama kali dan yang harus 

tau adalah komite madrasah. Bantuan-bantuan lain juga semisal 

ketika madrasah mempunyai program namun dana yang terdapat 

hanya 3 juta dan anggarannya 5 juta, maka peran komite disini 

membantu menyampaikan atau membantu dalam mencari dana 

dengan cara mengajukan proposal atau lain sebagainya baik ke 

masyarakat juga begitu. Disitulah peran komite sebagai 

pendukung, segala sesuatu yang akan dilaksanakan oleh 

madrasah, komite mendukung akan hal itu begitu juga dengan 

pengembangan budaya madrasah disini. Yang beruhubungan 

dengan budaya madrasah maka komite selalu ikut andil dan 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

59 
 

 

 

selalu memberi dukungan terdahap madrasah dalam bentuk 

membantu mencari dana yang berhubungan dengan kemajuan 

sekolah.”
8
 

 

Menurut Ahmad Muhyit selaku kepala madrasah di Madrasah 

Tsanawiyah Akbar Kranjingan Sumbersari Jember berpendapat 

tentang peran komite madrasah sebagai supporting agency 

(pendukung) dalam pengembangan budaya madrasah di Madrasah 

Tsanawiyah Akbar Kranjingan Sumbersari Jember sebagai berikut: 

“Disamping mendukung dalam penerimaan siswa baru komite 

juga mencari siswa yang akan dimasukan ke Madrasah 

Tsanawiyah Akbar. Komite bersosialisasi dengan masyarakat 

adalah elemen-elemen masyarakat untuk mengarahkan anak-

anak untuk masuk ke madrasah. Dalam pencarian dana bahwa 

komite juga ikut andil dalam RAPBS dan besar kecilnya 

RAPBS komite juga harus bisa menentukan dan mencari dana 

komite sangat berperan seperti dana bos itu harus komite yang 

mengesahkan.”
9
 

 

Selaras yang dikatakan oleh kepala madrasah Andi Candra 

selaku guru Masdrasah Tsanawiyah Akbar berpendapat mengenai 

peran komite madrasah sebagai supporting agency (pendukung) dalam 

pengembangan budaya madrasah di Madrasah Tsanawiyah Akbar 

Kranjingan Sumbersari Jember sebagai berikut: 

“Komite Madrasah selain menjadi penengah antara Madrasah 

dan masyarakat, juga sebagai pembantu Madrasah dalam 

menggalang dana untuk melaksanakan program Madrasah. Jika 

ada rapat Madrasah komite itu harus hadir karena yang hadir 

juga ada orang tua siswa. Komite juga membantu Madrasah 

dalam pelaksanaan program tambahan, semisal program 

sosialisasi bahaya penggunaan narkoba kepada siswa, komite 

Madrasah berperan penting untuk membantu Madrasah mencari 

narasumber, mencari dana, dan sosialisasi kepada masyarakat 

                                                           
8
 Agus Salim, Wawancara, Jember, 21 Juli 2016. 

9
 Ahmad Muhyit, Wawancara, Jember, 18 Juli 2016. 
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dan orang tua siswa. Oleh karena itu komite Madrasah selalu 

hadir di setiap rapat madrasah.”
10

 

 

Senada dengan yang dikatakan oleh guru Moch Ridwan selaku 

bagian Tata Usaha Masdrasah Tsanawiyah Akbar berpendapat tentang 

peran komite madrasah sebagai supporting agency (pendukung) dalam 

pengembangan budaya madrasah di Madrasah Tsanawiyah Akbar 

Kranjingan Sumbersari Jember sebagai berikut: 

“Saya kurang tahu masalah komite karena Saya selaku Tata 

Usaha tidak begitu memahami peran komite, namun saya sedikit 

tahu karena biasanya madrasah mengadakan rapat bersama 

komite madrasah. Masalah pendukung, komite selalu 

mendukung dalam kiegiatan apapun di madrasah ini seperti 

penggalangan dana dan jika ada prgram baru yang dilaksanakan 

oleh madrsah.”
11

 

 

Peran komite sebagai supporting agency (pendukung) dalam 

pengembangan budaya madrasah di Madrasah Tsanawiyah Akbar 

Kranjingan Sumbersari Jember bentuk dukungannya yaitu komite 

madrasah  terjun langsung ke masyarakat dalam penyampaian 

informasi, mencari narasumber, mencari dana, dan sosialisasi kepada 

masyarakat dan orang tua siswa. 

 

 

 

 

                                                           
10

 Andi Candra, Wawacara, Jember, 22 Juli 2016. 
11

 Moch Ridwan, Wawancara, Jember, 18 Juli 2016. 
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3. Peran Komite Madrasah sebagai controlling agency (pengontrol) 

dalam pengembangan budaya madrasah di Madrasah 

Tsanawiyah Akbar Kranjingan Sumbersari Jember tahun 

pelajaran 2016/2017 

Pengontrol atau pengawasan di dalam Madrasah sangatlah 

membantu dalam menjalankan program madrasah, baik program yang 

sudah dilaksanakan, sedang dilaksanakan dan yang akan dilaksanakan 

di Madrsah.  

Menurut Agus Salim selaku komite madrsah di Madasah 

Tsanawiyah Akbar menagatakan bahwa peran komite madrsah sebagai 

controlling agency (pengontrol) dalam pengembangan budaya 

madrasah di Madrasah Tsanawiyah Kranjingan Sumbersari Jember 

sebagai berikut: 

“Sangat jelas sekali bahwa komite ikut andil dalam program 

pendidikan otomatis sekaligus control atau pengawasan artinya 

apabila program madrsah itu sudah ditetapkan bersama oleh 

komite. Apabila dalam melaksanakan program itu dan harus ada 

kontrol dari komite, apakah sudah bnar-benar berjalan sesuai 

dengan program? Apakah berjalan sesuai dengan program? 

Apakah sekian persen? Sekian persennya kontrol dari komite 

selanjutnya nanti dari komite terdapat evaluasi dari komite, 

evaluasinya dilaksanakan setiap tahun dari program tersebut. 

Semisal program yang direncanakan seperti pengembangan 

budaya madrasah, apakah sudah berjalan dengan baik? Apakah 

anak-anak sudah sholat dhuha berjama’ah, sholat dhuhur 

berjama’ah dan budaya-budaya yang lain.”
12

 

 

Menurut Ahmad Muhyit selaku kepala madrasah di Madrasah 

Tsanawiyah Akbar Kranjingan Sumbersari Jember berpendapat 

                                                           
12

 Agus Salim, Wawancara, Jember, 21 Juli 2016. 
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mengenai peran komite madrasah sebagai controlling agency 

(pengontrol) dalam pengembangan budaya madrasah di Madrasah 

Tsanawiyah Kranjingan Sumbersari Jember sebagai berikut: 

“Pengawasan yang dilakukan oleh komite Madrasah itu berupa 

evaluasi program. Setiap selesai melaksanakan program 

Madrasah, kemudian diadakan rapat dengan komite Madrasah. 

Komite selalu memeriksa laporan keuangan dari setiap program 

yang dilaksanakan oleh Madrasah. Bentuk pengawasan lain 

yang dilakukan oleh komite, ketika ada siswa yang melakukan 

pelanggaran yang dilaporkan oleh masyarakat maka komite 

turun tangan langsung mengatasi siswa tersebut. jika ada siswa 

yang tidak mengikuti kegiatan shalat duha berjamaah, kemudian 

ada mayarakat yang melaporkan maka komite dan guru 

bimbingan dan konseling yang mengatasi masalaha tersebut.”
13

 

 

Senada dengan yang dikatakan kepala madrasah, Andi Candra  

selaku guru di Madrasah Tsanawiyah Akbar berpendapat tentang peran 

komite madrasah sebagai controlling agency (pengontrol) dalam 

pengembangan budaya madrasah di Madrasah Tsanawiyah Kranjingan 

Sumbersari Jember sebagai berikut: 

“Dalam hal pengawasan atau pengontrol, komite saling 

bekerjasama dengan lembaga apabila ada karyawan dan siswa 

yang bermasalah maka sekolah dan komite yang menindak dan 

apabila ada siswa di rumahnya yang melanggar norma 

masyarakat maka komite langsung melaporkan ke sekolah dan 

langsung memberi tindakan.”
14

 

 

Menurut Much Ridwan selaku tata usaha berpendapat tentang 

peran komite madrasah sebagai controlling agency (pengontrol) dalam 

pengembangan budaya madrasah di Madrasah Tsanawiyah Kranjingan 

Sumbersari Jember sebagai berikut: 

                                                           
13

 Ahmad Muhyit, Wawancara, Jember, 20 Juli 2016. 
14

 Andi Candra, Wawancara, Jember, 22 Juli 2016. 
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“Biasanya jika kita berbicara kontrol, maka sangat berhubungan 

sekali dengan peran komite yang seperti anda tanyakan. Jika 

kontrol, komite itu secara langsung bekerjasama dengan 

madrasah untuk mengontrol apa saja program-program yang 

dijalankan oleh madrasah.” 

 

Selaras dengan yang dipaparkan oleh guru, siswa yang bernama 

Abdus Shomad berpendapat mengenai peran komite madrasah sebagai 

controlling agency (pengontrol) dalam pengembangan budaya 

madrasah di Madrasah Tsanawiyah Kranjingan Sumbersari Jember 

sebagai berikut: 

“Saya kurang tau masalah komite ini, Cuma yang saya tahu 

pengawasan biasanya yan dilakukan oleh komite seperti: Jika 

siswa ada yang melanggar, maka komite itu yang menindak 

biasanya dan juga siswa yang bermasalah di luar madrsah, 

komite itu juga bilang ke madrasah.”
15

 

 

Peran komite madrasah sebagai controlling agency (pengontrol) 

dalam pengembangan budaya madrsah sangatlah membantu 

kelangsungan program yang terdapat di Madrasah, mengawasi 

jalannya program di madrasah dan mengevaluasi program setiap tahun. 

Kemudian bentuk lain dari peran komite madrasah sebagai pengontrol, 

komite madrasah di Masdrasah Tsanawiyah Akbar menindak langsung 

terhadap siswa yang bermasalah baik di madrasah ataupun di luar 

madrasah. 

 

 

                                                           
15

 Abdus Shomad, Wawancara, Jember, 23 Juli 2016. 
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4. Peran Komite Madrasah sebagai mediating agency (mediator) 

dalam pengembangan budaya madrasah di Madrasah 

Tsanawiyah Akbar Kranjingan Sumbersari Jember tahun 

pelajaran 2016/2017 

Peran  komite madrasah sebagai mediating agency (mediator) 

sangatlah membantu pelaksanaan program di Madrasah Tsanawiyah 

Akbar Kranjingan Sumbersari Jember . 

Menurut Agus Salim selaku komite madrasah mengatakan 

bahwa peran komite madrasah sebagai mediating agency (mediator) 

dalam pengembangan budaya madrasah di Madrasah Tsanawiyah 

Akbar Kranjingan Sumbersari Jember sebagai berikut: 

“Sementara ini misalkan kalau ada program dari pemerintah 

terus dimana program itu misalkan sulit dilaksanakan oleh 

peserta didik karena ada beberapa hal, seperti tidak mampu 

masalah biaya dan lain sebagainya maka disitu nanti komite 

madrasah itu sebagai penengahnya akan bermusyawarah dengan 

wali murid yang lain, tentang gimana itu enaknya. Apakah ada 

solusi yang lain seperti ada kesepakatan, maka baru nanti komite 

ini mengusulkan kepada kepala madrasah dan pada nanti akan 

ditindak lanjuti oleh kepala madrasah ke pemerintah, jadi harus 

disesuaikan dulu dengan kemampuan wali murid.”
16

 

 

Menurut Ahmad Muhyit selaku kepala madrasah menjelaskan 

peran komite madrasah sebagai mediating agency (mediator) dalam 

pengembangan budaya madrasah di Madrasah Tsanawiyah Akbar 

Kranjingan Sumbersari Jember sebagai berikut: 

“Sebagai mediator, komite di sini berperan sebagai wadah 

aspirasi masyarakat. Komite sebagai penghubung aspirasi 

masyarakat dengan Madrasah, kemudian sebagai penghubung 
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 Agus Salim, Wawancara, Jember, 21 Juli 2016. 
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orang tua siswa dengan Masyarakat, dan membantu Madrasah 

melakukan MoU dengan lembaga lain. Artinya jika Madrasah 

mengadakan kerja sama dengan lembaga lain, maka komite juga 

bekerja sama dengan bagian Humas Madrasah melakukan MoU 

tersebut, dan membangun kerja sama dengan lembaga lain.”
 17

 

 

Selaras dengan perkataan kepala sekolah, Andi Candra selaku 

guru berpendapat tentang peran komite madrasah sebagai mediating 

agency (mediator) dalam pengembangan budaya madrasah di 

Madrasah Tsanawiyah Akbar Kranjingan Sumbersari Jember sebagai 

berikut: 

“Program-program yang dibuat oleh madrasah kemudian 

disosialisasi ke masyarakat oleh komite. Komite disini sebagai 

orang yang menjelaskan program-program madrasah agar 

masyarakat bisa mengerti akan program-program yang akan 

dilaksanakan dilaksanakan.”
18

 

 

Senada dengan yang disampaikan oleh guru, Moch Ridwan 

berpendapat mengenai peran komite madrasah sebagai mediating 

agency (mediator) dalam pengembangan budaya madrasah di 

Madrasah Tsanawiyah Akbar Kranjingan Sumbersari Jember sebagai 

berikut: 

“Setau saya hanya peran komite sebagai mediator itu menjadi 

penengah antara madrasah dengan masyarakat dan pemerintah, 

jadi komite itu biasanya menyampaikan langsung kepada 

masyarakat tentang apa-apa yang berhubungan dengan 

madrasah, begitu juga jika ada masyarakat memberikan solusi 

atau masukan, sebagai komite langsung menyampaikan kepada 

madrasah” 

 

Peran komite madrasah sebagai mediating agency (mediator) 

dalam pengembangan budaya madrasah di Madrasah Tsanawiyah 

                                                           
17

 Ahmad Muhyit, Wawancara, Jember, 18 Juli 2016. 
18

 Andi Candra, Wawancara, Jember, 22 Juli 2016. 
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Akbar Kranjingan Sumbersari Jember merupakan penengah antara 

madrasah dengan masayarakat dan pemerintah, dimana peran komite 

madrasah selalu menyampaikan hal-hal yang dibutuhkan oleh 

madrasah kepada masyarakat. Komite pula menyampaikan kepada 

kepala sekolah tentang kebutuhan masyarakat kemudian dari kepala 

sekolah menindak lanjuti ke pemerintah. Baik mengenai program yang 

diterapkan di madrasah seperti pengembangan budaya madrasah di 

MTs Akbar dan mengenai dana madrasah. 

C. Pembahasan Temuan 

1. Peran Komite Madrasah sebagai advissory agency (pemberi 

pertimbangan) dalam pengembangan budaya madrasah di 

Madrasah Tsanawiyah Akbar Kranjingan Sumbersari Jember 

tahun pelajaran 2016/2017 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, Peran Komite 

Madrasah sebagai advissory agency (pemberi pertimbangan) dalam 

pengembangan budaya madrasah di Madrasah Tsanawiyah Akbar 

Kranjingan Sumbersari Jember benar-benar di laksanakan sesuai 

dengan indikator kerja komite madrasah. 

Peran komite Madrasah sebagai advissory agency (pemberi 

pertimbangan) bentuknya berupa merencanakan program yang akan 

dilakukan oleh Madrasah, merencanakan RAPBS, membuat dan 

menyetujui kurikulum Madrasah, mengetahui tingkat ekonomi orang 

tua siswa untuk menentukan dan mempertimbangkan nilai SPP yang 
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akan dibebabkan pada siswa, dan mempertimbangkan  fasilitas bagi 

tenaga pendidik dan kependidikan Madrasah yang membantu 

suksesnya pendidikan di Madrasah dalam pengembangan budaya 

madrsah yang tertera dalam program yang telah dibuat. 

Hasil temuan di atas tidak sesuai dengan teori yang dipaparkan 

oleh Suhadi Winoto yang menyatakan bahwa Pemberi Pertimbangan 

(Advisory agency), kegiatan operasional komite sekolah (Depdiknas, 

2003) adalah: 

a. Mengadakan pendataan ekonomi dan sosial orang tua siswa. 

b. Menganalisis hasil pendataan sebagai bahan pertimbangan, 

masukan kepala sekolah. 

c. Menyampaikan masukin, pertimbangan, dan rekomendasi secara 

tertulis kepada sekolah. 

d. Memberikan pertimbangan kepala sekolah dalam rangka 

pengembangan kurikulum muatan lokal. 

e. Memberikan pertimbangan kepala sekolah untuk meningkatkan 

proses pembelajaran dan pengajaran yang menyenangkan, dan 

f. Memberikan masukan dan pertimbangan kepada sekolah dalam 

penyusunan visi, misi, kebijakan, dan kegiatan sekolah.
19

 

Terdapat perbedaan dari hasil temuan dengan teori yang 

dipaparkan oleh Suhadi Winoto tersebut, yang mana kegiatan 

                                                           
19

 Suhadi Winoto, Manajemen Berbasis Sekolah, 135. 
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operasional komite madrasah yang di paparkan tidak memiliki 

kesamaan dengan temuan di atas. 

2. Peran Komite Madrasah sebagai supporting agency (pendukung) 

dalam pengembangan budaya sekolah di Madrasah Tsanawiyah 

Akbar Kranjingan Sumbersari Jember tahun pelajaran 

2016/2017 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, Peran Komite 

Madrasah sebagai supporting agency (pendukung) dalam 

pengembangan budaya madrasah di Madrasah Tsanawiyah Akbar 

Kranjingan Sumbersari Jember benar-benar mendukung atas program-

program yang terdapat dalam madrasah yang mengenai pengembangan 

budaya madrasah di madrasah tersebut. 

Peran komite sebagai supporting agency (pendukung) dalam 

pengembangan budaya madrasah di Madrasah Tsanawiyah Akbar 

Kranjingan Sumbersari Jember bentuk dukungannya yaitu komite 

madrasah  terjun langsung ke masyarakat dalam penyampaian 

informasi, mencari narasumber, mencari dana, dan sosialisasi kepada 

masyarakat dan orang tua siswa. 

Hasil temuan di atas sesuai dengan teori yang dipaparkan oleh 

Hasbullah yang menyatakan bahwa peran komite sekolah sebagai 

pendukung (Supporting agency). Komite sekolah dapat mendorong 

orang tua dan masyarakat untuk berpartisipasi dalam pendidikan. 

Bentuk peran komite sekolah sebagai pendukung sekolah, juga 
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diwujudkan dengan menggalang dana masyarakat dalam rangka 

pembiayaan pendidikan di sekolah. Implementasinya diwujudkan 

dalam aktifitas operasional komite sekolah.
20

 

3. Peran Komite Madrasah sebagai controlling agency (pengontrol) 

dalam pengembangan budaya madrasah di Madrasah 

Tsanawiyah Akbar Kranjingan Sumbersari Jember tahun 

pelajaran 2016/2017 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, Peran Komite 

Madrasah sebagai controlling agency (pengontrol) dalam 

pengembangan budaya madrasah di Madrasah Tsanawiyah Akbar 

Kranjingan Sumbersari Jember melakukan evaluasi atau pengontrol 

terhadap segala hal yang berkaitan dengan kemajuan madrasah dan 

juga dalam pengembangan budaya madrasah di Masdrasah 

Tsanawiyah  Akbar. 

Peran komite madrasah sebagai controlling agency (pengontrol) 

dalam pengembangan budaya madrasah sangatlah membantu 

kelangsungan program yang terdapat di Madrasah, mengawasi 

jalannya program di Madrasah dan mengevaluasi program setiap 

tahun. Kemudian bentuk lain dari peran komite madrasah sebagai 

pengontrol, komite madrasah di Masdrasah Tsanawiyah Akbar 

menindak langsung terhadap siswa yang bermasalah baik di madrasah 

ataupun di luar madrasah. 

                                                           
20

 Hasbullah, Otonomi Pendidikan, 93-94. 
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Hasil temuan di atas sesuai dengan teori yang dipaparkan oleh 

Suhadi winoto mengatakan bahwa Peran komite sekolah sebagai 

pengontrol (Controlling agency) diharapkan melakukan evaluasi dan 

pengawasan terhadap kebijakan program, penyelenggaraan, 

pengeluaran pendidikan. Bentuk aktifitas operasional komite yang 

diharapkan adalah: 

a. Mengadakan rapat secara rutin maupun insidental dengan kepala 

sekolah dan dewan guru. 

b. Saling mengadakan silaturrahmi dengan sekolah. 

c. Meminta penjelasan kepada sekolah tentang belajar siswa. 

d. Bekerjasama dengan sekolah dalam penelusuran dan 

pemberdayaan alumni untuk membantu kegiatan sekolah.
21

 

4. Peran Komite Madrasah sebagai mediating agency (mediator) 

dalam pengembangan budaya madrasah di Madrasah 

Tsanawiyah Akbar Kranjingan Sumbersari Jember tahun 

pelajaran 2016/2017 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, Peran Komite 

Madrasah sebagai mediating agency (mediator) dalam pengembangan 

budaya madrasah di Madrasah Tsanawiyah Akbar Kranjingan 

Sumbersari Jember menjadi penengah antara madrasah dengan 

masyarakat dan pemerintah. 

                                                           
21

 Suhadi Winoto, Manajemen Berbasis Sekolah, 137. 
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Peran komite madrasah sebagai mediating agency (mediator) 

dalam pengembangan budaya madrasah di Madrasah Tsanawiyah 

Akbar Kranjingan Sumbersari Jember merupakan penengah antara 

madrasah dengan masayarakat dan pemerintah, dimana peran komite 

madrasah selalu menyampaikan hal-hal yang dibutuhkan oleh 

madrasah kepada masyarakat. Komite pula menyampaikan kepada 

kepala sekolah tentang kebutuhan masyarakat kemudian dari kepala 

sekolah menindak lanjuti ke pemerintah. Baik mengenai program yang 

diterapkan di madrasah seperti pengembangan budaya madrasah di 

MTs Akbar dan mengenai dana madrasah. 

Hasil temuan di atas sesuai dengan teori yang dipaparkan oleh 

Hasbullah yang menyatakan bahwa Peran komite sekolah adalah 

mediator (Mediating Agency) antara sekolah, pemerintah dan 

masyarakat. Peran ini mengandung kewajiban bahwa Komite sekolah 

seharusnya dapat menjadi jembatan antara kepentingan pemerintah 

sebagai eksekutif dan masyarakat sebagai stakeholder pendidikan. 

Dalam hal ini, bentuk aktivitas operasional komite sekolah adalah: 

a. Membina hubungan kerjasama yang harmonis dengan seluruh 

stakeholder sekolah. 

b. Mengadakan penjajagan tentang kemungkinan untuk dapat 

mengadakan MoU dengan lembaga lain demi peningkatan mutu 

sekolah. Selain itu, peran sebagai mediator juga dapat diwujudkan 
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dengan menampung dan menganalisis aspirasi, ide, tuntutan, dan 

berbagai kebutuhan pendidikan yang diajukan masyarakat.
22

 

 

                                                           
22

 Hasbullah, Otonomi Pendidikan, 95. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat 

disimpulkan: 

1. Peran Komite Madrasah sebagai advissory agency (pemberi 

pertimbangan) dalam pengembangan budaya madrasah di Madrasah 

Tsanawiyah Akbar Kranjingan Sumbersari Jember tahun pelajaran 

2016/2017 sangatlah berperan aktif dalam merencanakan program 

yang akan dilaksanakan oleh madrasah. Dalam setiap rapat yang 

diadakan, komite ikut andil dan mempertimbangkan. 

2. Peran Komite Madrasah sebagai supporting agency (pendukung) 

dalam pengembangan budaya madrasah di Madrasah Tsanawiyah 

Akbar Kranjingan Sumbersari Jember tahun pelajaran 2016/2017 

bentuk dukungannya yaitu komite madrasah  terjun langsung ke 

masyarakat dalam penyampaian informasi, mencari narasumber, 

mencari dana, dan sosialisasi kepada masyarakat dan orang tua siswa. 

3. Peran Komite Madrasah sebagai controlling agency (pengontrol) 

dalam pengembangan budaya madrasah di Madrasah Tsanawiyah 

Akbar Kranjingan Sumbersari Jember tahun pelajaran 2016/2017 

mengontrol atau mengawasi segala kegiatan yang dilaksanakan oleh 

madrasah untuk kemajuan madrasah. Evaluasi yang dilaksanakan 

setiap satu tahun satu kali dari program yang dilaksanakan.  

73 
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4. Peran Komite Madrasah sebagai mediating agency ( mediator) dalam 

pengembangan budaya madrasah di Madrasah Tsanawiyah Akbar 

Kranjingan Sumbersari Jember tahun pelajaran 2016/2017 sebagai 

penengah antara madrasah dengan masyarakat dan pemerintah di 

Madrasah Tsanawiyah Akbar. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil kesimpulan yang peneliti lakukan terdapat beberapa 

saran sebagai berikut: 

1. Bagi Komite Madrasah Tsanawiyah Akbar Kranjingan Sumbersari 

Jember  

Diharapkan agar lebih berperan lebih aktif lagi dengan empat peran 

yaitu sebagai advissory agency (pemberi pertimbangan), supporting 

agency (pendukung), conrolling agency (pengontrol) dan mediating 

agency (mediator) agar program-program yang direncanakan oleh 

madrasah akan berjalan sesuai dengan tujuan madrasah, baik dalam 

pengembangan budaya madrasah seperti: memakai kopyah untuk 

siswa putra, sholat dhuha berjama’ah dan sholat dhuhur berjama’ah 

dan budaya-budaya lainnya. 

2. Bagi Kepala Madrasah Tsanawiyah Akbar Kranjingan Sumbersari 

Jember 

Diharapkan bagi kepala madrasah untuk lebih melakukan kerjasama 

dengan komite, baik dalam hal program sekolah maupun yang 

berkaitan dengan masyarakat (wali murid) agar tidak ada kesalah 
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fahaman antara madrasah dengan masyarakat. Lebih menjalin 

kerjasama yang lebih dengan komite madrasah. 

3. Bagi guru Madrasah Tsanawiyah Akbar Kranjingan Sumbersari 

Jember 

Diharapkan untuk guru Madrasah Tsanawiyah Akbar Kranjingan 

Sumbersari Jember lebih berperan aktif dengan kelangsungan program 

yang telah dibuat serta perencanaan yang telah disepakati bersama 

mengenai budaya madrasah dan diharapkan ikut andil dalam empat 

peran komite serta mendukung segala hal yang disepakati bersama. 

4. Bagi peneliti selanjutnya 

Hendaknya memiliki pedoman dan panduan secara sistematis ketika 

meneliti peran komite madrasah di lokasi yang berbeda, serta mampu 

mengembangkan, mengkaji dan menyempurnakan penelitian 

terdahulu. 
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dengan arahan dan bimbingan, semoga dibalas dengan pahala yang melimpah. 

Terutama kepada : 

1. Prof. Dr. H. Babun Suharto, S.E, M.M. selaku Rektor IAIN Jember atas 

penyediaan sarana dan prasarananya sehingga penulis bisa merampungkan 

studi di IAIN Jember. 

2. Dr. H. Abdullah, S.Ag.M.HI. selaku Dekan Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 

Keguruan IAIN Jember atas segala usahanya dalam mengkualitaskan FTIK. 
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3. Dr. Hj. St. Rodliyah, M.Pd. selaku Ketua Jurusan Pendidikan Islam Fakultas 

Tarbiyah dan Ilmu Keguruan IAIN Jember atas bimbingannya. 

4. Rif’an Humaidi, M.Pd.I. selaku Dosen Pembimbing yang telah banyak 

memberikan bimbingan, saran, dan motivasi dalam penyusunan skripsi ini 

5. Ahmad Muhyit, S.Ag selaku kepala Madrasah Tsanawiyah Akbar Kranjingan 

Sumbersari Jember atas informasinya. 

6. Semua pihak yang tidak mungkin saya sebutkan satu persatu 

Akhirnya hanya kepada Allah-lah penulis berdo’a memohon rahmat dan 

hidayah-Nya. Semoga karya ilmiah ini tidak hanya bermanfaat bagi penulis saja, 

akan tetapi juga bermanfaat bagi khazanah keilmuan pembaca yang budiman. 

Aamiin. 

Jember, 05 September 2016 

Penulis  

 

 

 

 

Bahrul Kirom 

084123034 
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MATRIK PENELITIAN 

JUDUL VARIABEL SUB VARIABEL INDIKATOR SUMBER DATA 
METODELOGI 

PENELITIAN 
FOKUS PENELITIAN 

PERAN KOMITE 

MADRASAH DALAM 

PENGEMBANGAN BUDAYA 

MADRASAH DI 

MADRASAH TSANAWIYAH 

AKBAR KRANJINGAN 

SUMBERSARI JEMBER 

TAHUN PELAJARAN 

2015/2016 

a. Peran komite 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Budaya madrasah 

1. Pertimbangan (Advisory 

agency) 

 

 

 

 

2. Pendukung (Supporting 

agency) 

 

 

 

3. Pengontrol (Controlling 

agency) 

 

4. Mediator (Mediating 

agency) 

 

 

 

1. Gagasan  (Wujud Ideal) 

 

 

2. Aktivitas (Tindakan) 

 

3. Artefak (Karya) 

a. Merencanakan bersama 

program madrasah 

b. Memberikan  pertimbangan 

untuk kemajuan madrasah 

 

 

a. Memberikan  dukungan berupa 

financial 

b. Memberi dukungan berupa 

fikiran dan tenaga 

 

a. Evaluasi dalam setiap kegiatan 

 

 

a. Penengan antara sekolah 

dengan masyarakat 

b. Penengan antara sekolah 

dengan pemerintah 

 

a. Kumpulan  ide, gagasan, nilai, 

norma dan peraturan 

 

a. Tindakan berpola dari manusia 

 

a. Hasil dari aktivitas, perbuatan 

dan karya semua manusia 

dalam masyarakat 

1. Informen 

 Kepala sekolah 

 WAKA 

kurikulum 

 Komite sekolah 

 Guru 

 Siswa  

2. Dokumentasi 

3. Kepustakaan 

1. Pendekatan 

penelitian: 

Kualitatif 

deskriptif 

2. Lokasipenelitian: 

MTs.Akbar 

3. Penentuansampel

dengancara 

purposive 

sampling 

4. Teknik 

pengumpulan 

data: 

 Observasi 

 Wawancara 

 Dokumentasi 

5. Analisis data 

 Reduksi data 

 Penyajian data 

 Menarik 

kesimpulan 

6. Keabsahan data: 

Trianggulasi 

sumber 

1. Bagaimana peran 

komite sekolah  sebagai 

advissory agency 

(pemberi pertimbangan) 

dalam pengembangan 

budaya madrasah di MTs 

Akbar Kranjingan 

sumbersari jember tahun 

pelajaran  2016/2017? 

2.Bagaimana peran 

komite sekolah  sebagai 

supporting agency 

(pendukung) dalam 

pengembangan budaya 

madrasah di MTs Akbar 

Kranjingan sumbersari 

jember tahun pelajaran  

2016/2017? 

3. Bagaimana peran 

komite sekolah  sebagai 

controlling agency 

(pengontrol)  dalam 

pengembangan budaya 

madrasah di MTs Akbar 

Kranjingan sumbersari 

jember tahun pelajaran  

2016/2017? 

4. Bagaimana peran 

komite sekolah  sebagai 

mediatng agency 

(mediator)  dalam 

pengembangan budaya 

madrasah di MTs Akbar 

Kranjingan sumbersari 

jember tahun pelajaran  

2016/2017? 
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MOTTO 

 

                                   

                                    

 

Artinya: Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya 

bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas perintah Allah. 

Sesungguhnya Allah tidak merobah keadaan sesuatu kaum sehingga mereka 

merobah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. dan apabila Allah 

menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, Maka tak ada yang dapat 

menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain Dia.
1
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

                                                           
1
 Tim Penyusun Departemen Agama, Alqur’an dan Terjemahnya (Bandung: J ART, 2005), 351. 
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PEDOMAN PENELITIAN 

A. Pedoman Wawancara 

1. Bagaimana peran komite madrasah sebagai advissory agency (pemberi 

pertimbangan) dalam pengembangan budaya madrasah di Madrasah Tsanawiyah 

Kranjingan Sumbersari Jember? 

2. Bagaimana peran komite madrasah sebagai supporting agency (pendukung) dalam 

pengembangan budaya madrasah di Madrasah Tsanawiyah Kranjingan 

Sumbersari Jember? 

3. Bagaimana peran komite madrasah sebagai controlling agency (pengontrol) dalam 

pengembangan budaya madrasah di Madrasah Tsanawiyah Kranjingan 

Sumbersari Jember? 

4. Bagaimana peran komite madrasah sebagai mediating agency (mediator) dalam 

pengembangan budaya madrasah di Madrasah Tsanawiyah Kranjingan 

Sumbersari Jember? 

B. Pedoman Observasi 

1. Letak lokasi penelitian. 

2. Situasi dan kondisi geografis obyek penelitian. 

3. Peran  komite madrasah sebagai advissory agency ( pemberi pertimbangan) dalam 

pengembangan budaya sekolah di Madrasah Tsanawiyah Akbar  

4. Peran  komite madrasah sebagai supporting agency (pendukung) dalam 

pengembangan budaya sekolah di Madrasah Tsanawiyah Akbar  

5. Peran  komite madrasah sebagai controlling agency (pengontrol) dalam 

pengembangan budaya sekolah di Madrasah Tsanawiyah Akbar  

6. Peran komite madrasah sebgai mediating agency (mediator) dalam pengembangan 

budaya sekolah di Madrasah Tsanawiyah Akbar  

C. Pedoman Dokumentasi 

1. Profil MTS AKBAR Kranjingan Sumbersari Jember 

2. Sejarah berdirinya MTS AKBAR Kranjingan Sumbersari Jember 

3. Visi dan misi MTS AKBAR Kranjingan Sumbersari Jember 

4. Struktur organisasi MTS AKBAR Kranjingan Sumbersari Jember 

5. Data sarana dan prasarana MTS AKBAR Kranjingan Sumbersari Jember 

6. Data guru MTS AKBAR Kranjingan Sumbersari Jember 
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PERSEMBAHAN 

 

Teriring do’a dan rasa syukur yang teramat dalam,  

Kupersembahkan skripsi ini kepada: 

Ayah dan Ibunda tercinta (Bapak Sunaryo dan Ibu Soimatur Rodifah) yang telah 

berkorban dengan segenap jiwa dan raga serta doa yang tak pernah terhenti 

untuk menghantarkan saya pada pendidikan yang lebih tinggi dan telah menjadi 

motivator terbesar dalam hidupku, semoga jerih payah dan pengorbanan serta 

doa kedua orang tuaku diterima oleh Allah swt, Amiiin.. 

Kepada guru-guruku yang senantiasa bermunajat agar aku berguna. Tak ada 

kata dan kalimat yang pantas aku kirimkan selain do’a dan harapan tiada akhir. 

Kepada adik-adikku (Abd rasyid dan Siti Nur Faizah), sahabat, teman-teman 

serta orang-orang yang menyayangiku. 

Kepada Romziyah, terima kasih banyak atas kesetiaannya yang selalu 

menemaniku dalam proses penyelesaian skripsi, semoga Allah selalu menjaga 

‘usroh’ kita hingga akhirat. 

Kepada Teman-teman kontrakan, terima kasih banyak karena selalu memberikan 

semangat untuk penyelesaian skripsi, semoga kita lulus bersama di tahun ini. 

Amin... 

Almamaterku “IAIN Jember” yang telah memberiku wadah dalam menambah 

ilmu dan pengetahuanku. 

Yayasan pendidikan Darul Hikmah yang telah membantu saya dalam proses 

penyelesaian skripsi. 

Dan untuk semua yang telah membatuku dalam penyelesaian skripsi ini, terima 

kasih atas waktu dan do’anya yang dipanjatkan untukku. 
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